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Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang Manajemen 
Perilaku Organisasi Madrasah Pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hidayatul Qur’an 
Leses Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017. Penelitian ini merumuskan 
bagaimana Manajemen perilaku organisasi madrasah pada MI Hidayatul Qur’an 
Leses Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017 dalam mewujudkan sumber daya 
manusia, hambatan dan solusinya. Tujuan penelitian 1) mendeskripsikan 
manajemen perilaku organisasi madrasah pada MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017 dalam mewujudkan sumber daya manusia. 
2) Menganalisis hambatan dan solusi dalam penelitian ini. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian dilakukan di MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten pada 
bulan april sampai juni  2017. Subyek penelitian kepala sekolah. informan guru, 
siswa, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan pengawas sekolah. Teknik 
pengumpulan data;observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik keabsahan data 
menggunakan trianggulasi data dan triaggulasi sumber.Teknik analisis data 
menggunakan metode interaktif, pengumpulan data, penyajian data, reduksi data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian mengungkap mengenai  (1) Manajemen Perilaku Organisasi 
Madrasah Pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo 
Klaten dalam mewujudkan sumber daya manusia yang dilakukan  dengan 
perencanaan; dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap seluruh kegiatan 
atau beban pekerjaan kapasitas intelektual, kapabilitas, pengalaman kerja dan 
ketauladanan.Rekrutmen; mengutamakan prestasi akademik, non akademik, 
berakhlak baik, dan mengesampingkan hubungan kekerabatan serta mengutamakan 
prestasi dan profesionalisme. Pengembangan; mengubah perilaku agar terjadi 
perubahan dan ada peningkatan melalui workshop, diklat dan 
pelatihan.Pengawasan; dilakukan sesuai  jadwal sebulan sekali pada seluruh 
rangkaian kegiatan sekolah, keadaan siswa, sarana prasarana, guru, program, 
fasilitas. Evaluasi; tiga tahap yaitu bulanan, tengah semester dan akhir semester, 
serta akhir tahun pembelajaran.Hambatan; Tenaga pengajar belum sesuai yang 
dibutuhkan, bukan lulusan pendidikan Guru, guru yang sudah mengajar tidak 
sesuai bidangnya, minimnya pengawasan, minimnya pengembangan kapasitas, dan 
kurangnya evaluasi. Solusi; manajemen rekrutmen dengan seleksi akademis dan 
non akademis, pengembangan guru pelatihan, worshop, pengawasan dan perhatian 
terhadap organisasi tersebut. 
 
Kata kunci: Manajemen, Perilaku Organisasi dan Sumber Daya Manusia.      
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Abstract 
 
        This research was conducted to obtain information about Management of 
Organizational Behavior of Education Realizing Human Resources (SDM) At 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hidayatul Qur'an Leses Manisrenggo Klaten Year 
2016/2017. This research formulate how Management behavior of educational 
organization embodies Human Resources at MI Hidayatul Qur'an Leses 
Manisrenggo Klaten Year 2016/2017, obstacles and solution. The purpose of the 
study 1) describe the management of educational organization behavior to realize 
Human Resources at MI Hidayatul Qur'an Leses Manisrenggo Klaten Year 
2016/2017. 2) Analyze the constraints and solutions in this study. 
         This research approach uses qualitative descriptive research. The study was 
conducted in MI Hidayatul Qur'an Leses Manisrenggo Klaten from April to June 
2017. Subject research subjects. Teacher informants, students, vice principals of the 
curriculum field, and school supervisors. Data collection techniques: observation, 
interviews and documentation. Data validity techniques use data triangulation and 
triaggulation of sources. Data analysis techniques use interactive methods, data 
collection, data presentation, data reduction and conclusions. 
         The results of research reveal (1) Management of Organizational Behavior of 
Education Realizing Human Resources (SDM) At Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Hidayatul Qur'an Leses Manisrenggo Klaten done with Planning; Carried out by 
conducting an analysis of all activities or workloads of intellectual capacity, 
capabilities, work experience and exemplary. Recruitment; Giving priority to 
academic achievement, non academic, good morality, and overriding kinship 
relationship and giving priority to achievement and professionalism. Development; 
Change behavior to change and there is improvement through workshops, training 
and training. Supervision; Conducted on schedule once a month on all series of 
school activities, student circumstances, facilities, teachers, programs, facilities. 
Evaluation; Three stages: monthly, middle semester and end of semester, and end 
of year of learning. Teachers are not suitable as required, not graduates of Teacher 
education, teachers who have not taught their fields, lack of supervision, lack of 
capacity development, and lack of evaluation. Solutions;  Recruitment management 
with academic and non-academic selection, teacher training development,  
worshop, supervision and attention to the organization. 
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  صُغ طهٕن إدارج انرؼهٍى ذُظٍى انًٕارد انثشزٌح
 انمزآٌ انًُاْط انذراطٍح، ٔيذٌزي انًذار انكراذٍة  
 يماطؼح كلاذٍ فً ػاو كلاذٍٍ طُح ٢١٢٠/٠٢ ١ ٦ 
 
 
 إتزاٍْى
 
 يهخص
 
 
  أظزٌد ْذِ انذراطح نهحصٕل ػهى يؼهٕياخ حٕل ذحمٍك انرؼهًٍٍح إدارج انظهٕن انرُظًًٍ انًٕارد انثشزٌح
كلاذٍٍ  يماطؼح كلاذٍ فً ػاو   انمزآٌذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،  فً انًذرطح الاترذائٍح
 ذصٕؽ ْذِ انذراطح كٍف ذذرن انًؤطظاخ انرؼهًٍٍح إدارج انظهٕن انًٕارد انثشزٌح طُح ٢١٢٠/٠٢ ١ ٦
 كلاذٍٍ انظُحذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،   انمزآٌذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح، 
ْذف انثحٕز ١) ٔصف انًؤطظاخ انرؼهًٍٍح إدارج انظهٕن ذذرن .٢١٢٠/٠٢ ١ ٦، ٔانؼمثاخ ٔانحهٕل
كلاذٍٍ طُح  يماطؼح كلاذٍ فً ػاو   انمزآٌذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،  انًٕارد انثشزٌح
ذحهٍم انؼٕائك ٔانحهٕل فً ذطٌٕز ْذا انثحٍظرخذو ْذا انُٓط انثحٕز دراطح ٔصفٍح  )٠ .٢١٢٠/٠٢ ١ ٦
ٔيذٌزي انًذارص ٔانهعاٌ   زآٌانمذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،  ٔلذ أظزٌد انذراطح فً .انُٕع
كلاذٍٍ فً أتزٌم-ٌٍَٕٕ ػاو ٢١٢٠. ٔيٕاضٍغ انثحس  انًذرطٍح ذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح، 
انًؼهًٍٍ انًخثز، ٔانطلاب، ٔيًصهٍٍ ػٍ انًُاطك انزئٍظٍح فً انًُاْط انذراطٍح، َٔاظز  .انزئٍظٍح
صحح انثٍاَاخ ذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،  انًذرطحٍَاخ ظًغ انثٍاَاخ؛ انًلاحظح ٔانًماتلاخ
تاطرخذاو أطانٍة ذفاػهٍح، ذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،  تاطرخذاو انرصهٍس انثٍاَاخ ٔذحهٍم انثٍاَاخ
ٔانرً كشفد تشأٌ (١) ذحمٍك انرؼهًٍٍح .ٔظًغ انثٍاَاخ، ٔػزض انثٍاَاخ، ٔانحذ يٍ انثٍاَاخ ٔالاطرُراض
 ذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،  فً انًذرطح الاترذائٍح  انظهٕن انرُظًًٍ انًٕارد انثشزٌح إدارج 
ٌظثمّ ذحهٍم ظًٍغ الأَشطح أٔ  . كلاذٍٍ انرً أظزذٓا انرخطٍظذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،  انمزآٌ
إػطاء انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،  ذمٍُح ظًغحعى انؼًم يٍ انمذرج انفكزٌح، ٔانمذرج، ٔانخثزج انؼًهٍح 
الأٔنٌٕح لانرحصٍم انذراطً، غٍز الأكادًٌٍح، الأخلاق انحًٍذج، ٔاطرثؼاد انمزاتح ٔأٔنٌٕاخ الأداء ٔانكفاءج 
ذمٍُح ظًغ انرًٍُح؛ ذغٍٍز انظهٕن يٍ أظم ذغٍٍز ٔسٌادج ُْان يٍ خلال ٔرع انؼًم ٔانرذرٌة  .انًٍُٓح
ذُفذ ٔفما نهعذٔل انشيًُ يزج ٔاحذج فً انشٓز ػهى طهظهح كايهح يٍ الأَشطح  .انثٍاَاخ ػٍ طزٌك انًماتهح،
انرمٍٍى؛ شلاز يزاحم، أي  .انًذرطٍح، ٔانذٔنح يٍ انطلاب، ٔانًزافك، ٔانًؼهًٍٍ، ٔتزايط، ٔانًزافك
ذمٍُح ظًغ انثٍاَاخ ػٍ طزٌك  انشٓزي، يُرصف انًذج َٔٓاٌح انفصم انذراطً، فضلا ػٍ َٓاٌح انؼاو
انًؼهًٍٍ نٍض نذٌٓى انطالح انًُاطثح انًطهٕتح، نى ٌرخزض انًؼهًٍٍ ٔانًذرطٍٍ انذٌٍ لا انرذرٌض ٔفما  . اتهح،انًم
انحهٕل؛ إدارج انرعٍُذ انرحذٌذ  .نٓذا انًعال، ػذو ٔظٕد رلاتح، ٔالافرمار إنى ذًٍُح انمذراخ، ٔػذو ٔظٕد ذمٍٍى
يغ الأكادًٌٍح ٔغٍز الأكادًٌٍح ٔانرذرٌة ػهى ذًٍُح انًؼهى،  ٢١٢٠/٠٢ ١ ٦ ٔالإشزاف ٔالاَرثاِ ٔيذٌزي 
  إنى انًُظًح. ٔيذٌزي انًذارص ٔانهعاٌ انًذرطٍح انًذارص ٔانهعاٌ انًذرطٍح
 
       كهًاخ انثحس: الإدارج ٔانظهٕن انرُظًًٍ ٔانًٕارد انثشزٌح.
 
 
 
 
 
v 
 
LEMBAR PENGESAHAN TESIS 
 
MANAJEMEN PERILAKU ORGANISASI MADRASAH 
 PADA MADRASAH IBTIDAIYAH ( MI ) HIDAYATUL QUR’AN 
 LESES MANISRENGGO KLATEN TAHUN 2016/2017 
 
Disusun oleh : 
 
BRAHIM 
NIM : 154031108 
 
Telah dipertahankan di depan majelis dewan Penguji Tesis Pascasarjana Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta Pada hari Jumat tanggal 25  bulan Agustus 2017 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat guna memperoleh gelar Magister 
Pendidikan Islam ( M.Pd.I) 
 
Surakarta, 28 Agustus 2017 
Sekretaris Sidang/Penguji 
 
 
 
H. M. Syakirin Al Ghozaly, MA. Ph.D 
NIP. 19530917 199303 1 000 
Ketua Sidang/Pembimbing 
 
 
 
Dr. H. Imam Sukardi, M.Ag 
NIP. 19631021 199403 1 001 
 
Penguji Utama 
 
 
 
Prof. Dr. H. Rohmat, M.Pd, Ph.D 
NIP. 19600910 199203 1 003 
 
 
 
 
 
 
Direktur Pascasarjana 
 
 
 
Prof. Dr. H. Rohmat, M.Pd, Ph.D 
NIP. 19600910 199203 1 003 
 
 
 
vi 
 
LEMBAR REVISI HASIL UJIAN TESIS 
 
 
Nama   : Brahim 
NIM   : 154031108 
Program Studi  : MPI 
No Nama Tanda Tangan Tanggal 
1 Dr. H. Baidi, M.Pd 
 
 
Ketua Sidang/Penguji 
  
2 H. M. Syakirin Al Ghozaly, MA. 
Ph.D 
 
 
Sekretaris Sidang/Penguji 
  
3 Dr. H. Imam Sukardi, M.Ag 
 
 
Pembimbing 
  
4 Prof. Dr. H. Rohmat, M.Pd, Ph.D 
 
 
Penguji Utama 
  
 
Surakarta,   Agustus 2017 
 Mengetahui 
Direktur Pascasarjana 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Rohmat, M.Pd, Ph.D 
NIP. 19600910 199203 1 003 
 
 
 
vii 
 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya susun 
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister dari Pascasarjana Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta seluruhnya merupakan hasil karya sendiri. 
Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan Tesis yang saya kutip dari 
hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, 
kaidah dan etika penulisan ilmiah. 
Apabila di kemudian hari ditemukan seluruhnya atau sebagian Tesis ini 
bukan asli karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, 
saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan 
sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
 
 
Surakarta,                  2017 
Yang Menyatakan, 
 
 
 
 Brahim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
MOTTO 
 
 
 
 َلَع َف اَمُه َدَارَأ ْنَم َو ِمْلِعلِْاب ِهْيَلَع َف ِةَرِخلآا َْدَارَأ ْنَم َو ِمْلِعلِْاب ِهْيَلَع َف اَي ْن ُّدلا َدَارَأ ْنَم ِهْي
يناربطلا هاور( ِمْلِعلِْاب( 
Barangsiapa yang menginginkan kehidupan dunia, makaia harus memiliki ilmu, 
dan barang siapa yang menginginkan kehidupan akhirat maka itupun harus dengan 
ilmu, dan barang siapa yang menginginkan keduanya  
maka itupun harus dengan ilmu. 
(HR. Thabrani) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Dengan kerendahan hati mengucap syukur ke hadirat Allah SWT yang 
senantiasa mencurahkan nikmat dan karunia-Nya, karya sederhana ini penulis 
persembahkan untuk: 
1. Kedua orang tua saya,yang senantiasa mencurahkan kasih sayang, mendidik, 
memotivasi, menyemangati, dan selalu mendoakan putra-putrinya dalam setiap 
langkah yang ditempuh. Terimakasih atas nasihat, arahan, bimbingannya yang 
menjadi tanda kasih dan cinta orang tua pada anaknya.  
2. Istri tercinta yang telah mendukung dan memberi perhatiannya yang tak henti 
hentinya. 
3. Anak anakku tersayang dan cucu tersayang semoga menjadi motivasi dalam 
menempuh kehidupan masa depan. 
4. Rekan rekan kerja tercinta yang selalu memberikan kebahagian, motivasi dan 
menjadi semangat hidupku.  
5. Almamaterku Institut Agama Islam Negeri Surakata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala 
karunia rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulisan tesis dengan judul 
“Manajemen Perilaku Organisasi Madrasah pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017 dapat diselesaikan 
tepat pada waktunya.  
Banyak pihak yang telah dengan tulus ikhlas memberikan bantuan, baik itu 
melalui kata-kata ataupun dorongan semangat untuk menyelesaikan penulisan tesis 
ini. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan 
kepada semua pihak yang telah membantu, terutama kepada:  
1. Dr. H. Mudofir, M.Pd selaku rektor IAIN Surakarta yang telah memberi 
kesempatan untuk mencari ilmu.  
2. Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd., Ph.D, selaku Direktur Pascasarjana Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta dan juga sekaligus pembimbing I yang telah 
banyak membantu penulisan tesis, mencurahkan perhatian dan tenaga serta 
dorongan kepada penulis hingga selesainya tesis ini. 
3. Dr. H. Imam Sukardi, M.Ag. yang tidak segan-segan memberi bimbingan. 
4. Segenap Dosen Program Studi Magister Pendidikan Islam Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan pelayanan 
administrasi demi suksesnya penyelesaian studi. 
5. Segenap pengelola pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
telah memberikan ilmu pengetahuan dan pelayanan administrasi demi 
suksesnya penyelesaian studi. 
xi 
 
6. Kepala dan Guru MI Hidayatul Qur’an Leses, Manisrenggo, Klaten beserta 
pengurus  yang telah memberikan ijin untuk mengadakan penelitian dan telah 
memberikan data selama penelitian. 
7. Kedua orang tua saya yang senantiasa mencurahkan kasih sayang, mendidik, 
memotivasi, menyemangati, dan selalu mendoakan putra-putrinya dalam setiap 
langkah yang ditempuh. Terimakasih atas nasihat, arahan, bimbingannya yang 
menjadi tanda kasih dan cinta orang tua pada anaknya.  
8. Saudara dan teman-teman yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang telah 
memberikan dukungan, semangat serta turut memotivasi penulis untuk segera 
menyelesaikan tesis ini.  
Penulis menyadari bahwa baik dalam pengungkapan, penyajian dan 
pemilihan kata-kata maupun pembahasan materi tesis ini ini masih jauh dari 
kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun demi penyempurnaan tesis ini. Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi 
penulis pribadi, pembaca dan semua pihak yang membutuhkan. 
 
                  Surakarta,                   2017 
 
Penulis 
 
 
 
 
xii 
DAFTAR ISI 
 
                  Halaman 
HALAMAN JUDUL  ..................................................................................... i 
ABSTRAK  .................................................................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN  ....................................................................... v 
LEMBAR REVISI HASIL UJIAN TESIS .................................................... vi 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS  ......................................... vii 
MOTTO  ........................................................................................................ viii 
PERSEMBAHAN  ......................................................................................... ix 
KATA PENGANTAR  .................................................................................. x 
DAFTAR ISI  ................................................................................................. xii 
DAFTAR TABEL  ......................................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN  ................................................................................. xvi 
BAB I  PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah ...................................................................  1 
B. Rumusan Masalah .............................................................................  12 
C. Tujuan Penelitian  .............................................................................  12 
D. Manfaat Penelitian ............................................................................  13 
BAB II LANDASAN TEORI   
A. Teori yang relevan  ..........................................................................  14 
 1. Manajemen Perilaku Organisasi ................................................  14 
     1.1. Pengertian manajemen .........................................................      14 
     1.2. Fungsi fungsi manajemen  ...................................................      19 
xiii 
 
           2.  Madrasah/Sekolah ......................................................................  30 
               2.1. Pengertian Pendidikan ..........................................................      30 
               2.2. Pengertian Perilaku ..............................................................      35 
               2.3. Proses Pembentukkan Perilaku ............................................      37                
2.4. Bentuk bentuk Perilaku ........................................................      39 
           3. Organisasi ....................................................................................      44 
               3.1. Pengertian organisasi ...........................................................      44 
               3.2. Unsur unsure organisasi .......................................................      48 
           4.  Sumber Daya Manusia ...............................................................      50 
           5. Manajemen perilaku organisasi madrasah ..................................      53 
                             
          B. Penelitian yang relevan  ....................................................................  55 
BAB   III   METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian .............................................................................  57 
B. Latar Setting Penelitian  ...................................................................  58 
C. Subyek dan Informan  Penelitian  .....................................................  58 
D. Metode Pengumpulan Data  .............................................................  59 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data  ..........................................................  61 
F. Teknik Analisis Data  .......................................................................  63 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data .................................................................................  67 
1. Tinjauan Umum tentang MI Hidayatul Qur’an Leses Klaten......  67      
a. Letak Geografis MI Hidayatul Leses Klaten ...........................  67 
b. Sejarah berdirinya MI Hidayatul Qur’an Leses  Klaten..........  67 
xiv 
c. Visi, Misi MI Hidayatul Qur’an Leses  Klaten .......................  68 
d. Susunan Organisasi Mi Hidayatul Leses Klaten .....................  70  
e. Keadaan Guru MI Hidayatul Qur’an Leses Klaten .................  71 
f. Keadaan siswa MI Hidayatul Qur’an Leses Klaten .................  72     
g. Sarana Prasarana MI Hidayatul Qur’an Leses Klaten.............  72 
2. Pelaksanaan Manajemen Perilaku organisasi madrasah 
pada MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten ..............  74 
3. Hambatan dan solusinya Pelaksanaan Manajemen Perilaku 
organisasi madrasah pada MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017 ........................................  82 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Manajemen Perilaku organisasi madrasah 
 mewujudkan SDM pada MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten ....................................................................  84 
2. Hambatan dan solusinya Pelaksanaan Manajemen Perilaku 
organisasi madrasah mewujudkan SDM pada MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017 .................  93 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ......................................................................................  98 
B. Saran ................................................................................................  100 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  104 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...............................................................................  107 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .........................................................................  126 
xv 
DAFTAR TABEL 
 
 
Tabel 1 Struktur organisasi MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo  
Klaten. ...............................................................................................  70 
Tabel 2 Keadaan Guru  MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo  
Klaten. ...............................................................................................  71 
Tabel 3 Keadaan Guru MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo  Klaten...  72 
Tabel 4 Jadwal Pembinaan Guru dan Siswa .................................................  72 
Tabel 5 Sarana dan Prasarana MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo  Klaten. ........................................................................  73 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvi 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran  Hasil Wawancara  ................................................................... 107  
Lampiran  Catatan Lapangan ................................................................... 113  
Lampiran  Pelaksanaan ............................................................................ 122 
Lampiran Dokumentasi ........................................................................... 123 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
Manajemen sebagai suatu sistem yang setiap komponennya 
menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, maka 
manajemen merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien (Rohmat, 2017:6). 
Teori manajemen pendidikan yang ilmiah memfokuskan kajiannya 
pada pentingnya keberadaan pemimpin atau manajer dan perannya dalam 
suatu lembaga pendidikan yang disebut supervisor. Teori klasik menjelaskan 
pemanfaatan dan pengangkatan personal pendidikan, tentang tanggung jawab 
para pelaku pendidikan, serta penciptaan iklim lembaga pendidikan yang 
kondusif. Menurut teori manajemen pendidikan yang ilmiah, penciptaan 
iklim yang kondusif bagi lembaga pendidikan sangat bergantung pada 
sumber daya manusia yang menggerakkan lembaga pendidikan karena 
lembaga pendidikan yang sumber daya manusianya lemah, meskipun 
memiliki modal dan fasilitas yang memadai, tidak akan bisa meraih 
keberhasilan.  
Lembaga pendidikan yang memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas membutuhkan pembagian kerja yang proporsional dan 
penempatan para pekerja menurut kompetensinya masing-masing. Dengan 
demikian, setiap pelaku pendidikan memikul tanggung jawab penuh sesuai 
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dengan kecakapannya dan mengikuti sistem kerja yang profesional untuk 
tujuan pendidikan. 
Lembaga pendidikan dengan sistem kerja yang profesional, disamping 
menempatkan pelaku pendidikan yang sesuai dengan spesialisasinya, juga 
mengatur sistem gaji yang memiliki perbedaan yang adil, yaitu seimbang 
dengan beban kerja yang ditanggung oleh para pelaku pendidikan. 
Pembedaan besar gaji yang profesional diberlakukan secara sistematis dan 
formal sehingga para pelaku pendidikan akan meningkatkan prestasi 
kerjanya, terutama berhubungan dengan pengayaan ilmu penegetahuan dan 
pendalaman analisis ilmiah terhadap bidang studi yang diajarkan. Hal itu 
berkaitan dengan motivasi kerja dalam lembaga pendidikan (Akdon, 2009:5). 
Dalam sebuah organisasi, menurut Miftah Thoha bahwa kinerja atau 
perilaku seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor lingkungan individu dan faktor 
organisasi. Faktor individu meliputi: kemampuan, kebutuhan dan 
kepercayaan, pengalaman, penghargaan, dan sebagainya. Adapun faktor 
lingkungan organisasi meliputi tugas-tugas, wewenang, tanggung jawab, 
sistem pengendalian, kepemimpinan, dan sebagainya. 
Thoha (2007:5) perilaku organisasi merupakan suatu studi yang 
menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau 
suatu kelompok tertentu. Selanjutnya, Duncan dalam Thoha (2007:5) hal-hal 
yang perlu dipertimbangkan dalam suatu perilaku organisasi adalah sebagai 
berikut: a) Studi perilaku organisasi termasuk didalamnya bagian-bagian 
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yang relevan dari semua ilmu tingkah laku yang berusaha menjelaskan  b) 
Tindakan-tindakan manusia didalam organisasi. c) Perilaku organisasi 
sebagaiman suatu disiplin ilmu mengenai bahwa individu dipengaruhi oleh 
bagaimana pekerjaan diatur adan siapa yang bertanggung jawab untuk 
 pelaksanaannya. d) Walaupun dikenal adanya keunikan pada individu, 
namun perilaku organisasi masih memusatkan pada kebutuhan manajer untuk 
menjamin bahwa keseluruhan tugas pekerjaan yang bisa dijalankan. 
Dalam konsep Perilaku organisasi menuntut pemahaman yang komplek 
tentang masing-masing individu dan kelompok, oleh karena itu seorang 
pemimpin tidak boleh memandang sebelah mata atau meremehkan sekecil 
apapun masalah yang terjadi dalam organisasi agar semua program dapat 
berjalan lancar, efektif dan efisien. Dengan demikian maka pembahasan ini 
perilaku sangat penting dalam mengawal pemahaman tentang organisasi 
(Achmad Mohyi, 1999:132). 
Perilaku organisasi sering disingkat sebagai OB (Organisational 
Behavior), perilaku organisasi mempelajari tiga determinan perilaku dalam 
organisasi: perorangan (individu), kelompok dan struktur. Disamping itu, 
perilaku organisasi menerapkan pengetahuan yang diperoleh mengenai 
perorangan, kelompok dan efek dari struktur pada perilaku, agar organisasi 
bekerja dengan lebih efektif (Hasibuan, 199). Dengan demikian, Organisasi 
sebagai sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk 
merealisasikan tujuannya. 
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Organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 
kehidupan dan penghidupan manusia. Setiap hari manusia berhubungan 
dengan organisasinya. Walaupun pengalaman organisasi itu ada yang 
menyenangkan dan menjengkelkan, ada yang positif dan ada pula yang 
negatif, tetapi manusia tetap saja memerlukan organisasi (Didin Kurniadin 
dan Imam Machali, 2012).   Organisasi sebagai arena perserikatan orang-
orang yang beraktivitas, aktivitas orang-orang tersebut terarah kepada 
pencapaian tujuan.  
Perilaku Organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari 
tentang perilaku tingkat individu dan tingkat kelompok dalam suatu 
organisasi serta dampaknya terhadap kinerja (baik kinerja individual, 
kelompok, maupun organisasi). 
Dalam menghadapi  era glob al isasi  ini ,  organisas i  per lu  
meningkatkan  kinerjanya agar mampu bersaing dalam banyak 
konteks, yang bermakna bahwa kapasitas untuk ' berubah 'dari sebuah 
organisasi penting sekali. Organisasi yangharus berubah adalah 
organisas i  yang menggabungkan pembelajaran dalam tempat 
kerjanya. Upayanya berupa kualitas adaptasi dan aspek fundamental  
dimana individu harus  mel ihat  kedalam perubahan suatu 
paradigma.  Dalam kontek ini individu haruslah merubah sikap 
atau dengan kata lain menyesuaikan perkembangan jaman karena 
individu dianggap sebagai penentu maju mundurnya suatu organisasi. 
Dikarenakan individu adalah segalanya bagi perkembangan 
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organisasi, mungkin bisa dikata bahwa organisasi tanpa individu 
adalah suatu kebohongan belaka atau tak mungkin. Dari hal ini maka kita 
lihat mengenai sebagian sifat dan pemikiran individu yang harus 
dimiliki demi terwujudnya suatu organisasi yang baik. Walaupun tanpa 
meniadakan komponen-komponen lain seperti teknologi. 
Pembangunan manusia seutuhnya merupakan cita – cita bangsa. 
Sumber Daya manusia (SDM) adalah sebagai modal dasar pembangunan 
yang terdiri atas dimensi kuantitatif yaitu jumlah dan struktur penduduk, serta 
dimensi kualitatif yaitu mutu hidup penduduk. Selain itu Sumber Daya 
Manusia juga merupakan kunci keberhasilan dalam menyelenggarakan suatu 
pembangunan guna memperlancar pencapaian sasaran pembangunan nasional 
antara lain kualitas manusia dan masyarakat Indonesia serta disiplin nasional 
yang merupakan perwujudan kepatuhan kepada hukum Negara dan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Negara dikatakan  maju antara lain bila semakin tinggi tingkat 
pendidikan masyarakat, semakin tinggi tingkat kesehatan penduduk seperti 
misalnya tercermin dalam tingginya usia harapan hidup, serta semakin tinggi 
pendapatan penduduk dan semakin merata pendistribusiannya. Hal ini saling 
berkaitan, semakin tinggi tingkat pendapatan suatu keluarga, semakin mampu 
pula keluarga tersebut meningkatkan pendidikan anggota keluarganya serta 
menjaga kesehatannya.  Disamping itu, dengan semakin tingginya tingkat 
pendidikan dan kesehatan, semakin tinggi pula produktifitas dan kemampuan 
untuk meningkatkan pendapatan. Selanjutnya bangsa dikatakan mandiri 
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apabila bangsa tersebut mampu mewujudkan masyarakat yang berkehidupan 
layak, sejajar dan sederajad dengan bangsa lain dengan kekuatan 
sendiri.dengan terpenuhinya beberapa persyaratan antara lain meningkatnya 
Sumber daya manusia yang terlihat semakin banyak tenaga profesionalyang 
mampu memenuhi tuntutankebutuhan dan kemajuan pembangunannya.  
Oleh karenanya pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) 
diarahkan pada tiga hal: 
1. Potensi, inisiatif dan daya kreasi setiap warga  dikembangkan sepenuhnya 
dalam batas-batas yang tidak merugikan kepentingan umum. 
2. Pembangunan kesejahteraan rakyat harus senantiasa memperhatikan 
bahwa setiap warga Negara berhak atas taraf kesejahteraan yang layak 
serta berkewajiban ikut serta dalam upaya mewujudkan kemakmuran 
masyarakat. 
3. Pemanfaatan, pengembangan dan penguasaan iptek dalam 
penyelenggaraan pembangunan harus dapat meningkatkan kesejahteraan 
dan nilai tambah bagi masyarakat. 
Dengan demikian betapa pentingnya kualitas sumber daya manusia, 
baik secara tenaga penggerak atau pelaku pembangunan maupun sebagai 
tujuan dan sasaran pembangunan nasional. Sumber Daya Manusia sebagai inti 
pembangunan merupakan salah satu input (factor) yang menentukan 
keberhasilan pembangunan, maupun sebagai output atau yang ingin dihasilkan 
dari proses pembangunan nasional tersebut. 
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Pada dasarnya peningkatan mutu pendididkan sudah sejak lama 
dibicarakan oleh para pelaku pembangunan dibidang pendidikan, tetapi 
realitas dan bukti empirik yang kita lihat dilapangan telah menunjukan bahwa 
mutu pendidikan di Indonesia masih dikatakan rendah.  Karena itu dapat 
dikatakan bahwa sampai saat ini titik berat pembangunan pendidikan masih 
ditekankan pada upaya untuk peningkatan mutu.   
Konsekuensi logis dari upaya peningkatan mutu pendidikan adalah 
perlunya peningkatan kwalitas secara keseluruan komponen system 
pendidikan, baik yang berupa sumber daya manusia maupun berupa sumber 
daya material.  Dalam upaya peningkat  mutu pendidikan, komponen 
pendidikan yang berupa sumber daya manusia (SDM) mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam pencapaian tujuan yang diinginkan.  Oleh karena 
itu para pimpinan lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian yang 
serius terhadap pengelolaan sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya, 
bukan hanya guru, kepala sekolah dan karyawan tetapi juga para siswa, wali 
siswa dan masyarakat.  Karena hanya dengan kesiapan SDM-lah yang akan 
mampu membawa lembaga pendidikan tetap susvive dan bisa meningkatkan 
mutu pendidikan. 
Pada dasarnya pengelolaan Sumber Daya Manusia disadari 
sepenuhnya mempunyai pengaruh yang sangat besar dan dianggap sebagai 
kunci utama dalam meningkatkan mutu pendidikan.  Hal ini dapat difahami 
dari kenyataan bahwa keseluruhan sumber daya yang terdapat dalam suatu 
organisasi, Sumber Daya Manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 
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memiliki akal, perasaan keinginan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan, 
dorongan rasa dan karsa. Potensi yang dimilki Sumber Daya Manusia tersebut 
juga berpengaruh dalam mencapai tujuan organisasi, karena betapapun maju 
dan canggihnya teknologi, berkembangnya informasi, tersedianya sarana dan 
prasarana yang memadai, namun tanpa Sumber Daya Manusia yang handal 
maka tujuan organisasi sulit akan dicapai. Dengan kata lain, komponen 
pendidikan berupa Material Resources tidak dapat berdaya guna tanpa adanya 
komponen yang berupa Human Resources.  
Dengan demikian Sumber Daya Manusia sebagai komponen 
pendidikan  yang dianggap menjadi kunci keberhasilan pendidika harus dibina 
dan dikembangkan secara kontinew sehingga menjadi Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas mampu melaksanakan fungsinya secara professional. Karena 
Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan professional merupakan 
kebutuhan mutlak dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.Tetapi 
bagaimana pengelola Sumber Daya Manusia agar manusia dapat memegang 
peranan utama dan optimal dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas, 
bukanlah masalah yang sederhana. ketidaksederhanaan ini dapat dilihat  
mencermati arti dari  pengelolaan itu sendiri. 
Pengelolaan Sumber Daya Manusia berarti penyiapan dan pelaksanaan 
suatu rencana yang terkoordinasi untuk menjamin bahwa Sumber Daya 
Manusia yang ada dapat dimanfaatkan dengan sebaik baiknya untuk mencapai 
tujuan organisasi, sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan Sumber Daya 
Manusia merupakan gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsure manusia 
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sebagai sumber daya yang professional, yang perlu dikembangkan sedemikian 
rupa sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal bagi organisasi 
dan bagi pengembangan kinerja. Sehingga secara sederhana dapat dipahami  
bahwa pengertian pengelolaan Sumber Daya Manusia adalah bagaimana 
pengelola manusia yang ada didalam organisasi agar potensi dan 
kemampuannya dapat berfungsi secara maksimal bagi pencapaian tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
Disinilah pentingnya kepala sekolah sebagai menejer pendidikan perlu 
menggali, menyalurkan, membina dan mengembangkan potensi dan 
kemampuan yang dimiliki tenaga pendidik maupaun tenaga kependidikan  
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Disamping itu, menejer diharapkan, 
mampu menunjukkan efektifitasnya dalam mengelola Sumber Daya Manusia, 
terutama masalah kepegawaian dan hubungan antar pegawai.  
Walaupun secara konsep dikatakan Sumber Daya Manusia merupakan 
kunci keberhasilan pendidikan, namun dlam kenyataannya mereka kurang 
mendapat perhatian dari para menejer  pendidikan. Rapat kerja, seminar, loka 
karya dan diskusi tentang pendidikan sebagian besar hanya membahas 
kurikulum saja terutama profesi belajar mengajar, tetapi sebagaimana caranya 
belajar mengajar dapat dilaksanakan oleh pelaksana pendidikan dengan baik 
tidak dapat mendapat perhatian. Hal dapat difahami dari kenyataan yang ada 
dilapangan bahwa masih banyaknya para menejer pendidikan yang masih 
mengabaikan aspek aspek pengelolaan Sumber Daya Manusia. 
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Kurangnya perhatianpara manajer pendidikan terhadap aspek 
pengelolaan Sumber Daya Manusia dapat dilihat dari system perencanaan 
Sumber Daya Manusia, system rekrutmen, seleksi dan penempatan, pelatihan 
dan pengembangan, maupun system kompensasi dan evaluasi Sumber Daya 
Manusia yang kurang tepat, sehingga mengakibatkan tidak sesuainya 
pekerjaan yang diberikan dengan disiplin ilmu yang dimiliki. 
Disamping itu, masalah yang sering muncul dalam pengelolaan 
Sumber Daya Manusia adalah terjadinya kesenjangan kemampuan dan 
kecakapan para pelaksana pendidikan baik tenaga guru maupun non guru, 
dengan tuntutan efektifitas dan efisiensi kerja, kurangnya para pelaksanan 
pendidikan menjalani orientasi dan memperoleh pendidikan yang 
konperhensif, serta kurangnya para pelaksana pendidikan yang terlatih 
dibanding dengan percepatan pembaharuan dalam bidang pendidikan. 
Pada persoalan tentang rendahnya mutu pendidikan yang terjadi di 
Negara  ini , secara makro bila dibandingkan dengan Negara – Negara lain, 
ternyata hal tersebut terjadi di semua jenjang pendidikan, mulai dari 
Pendidikan Dasar, Menengah dan Perguruan Tinggi, baik, yang dikelola 
Depdiknas maupun Departemen Agama. Yang lebih  memprihatinkan lagi isu 
yang berkembang di masyarakat bahwa mutu pendidikan yang dikelola 
Departemen Agama jauh dibawah mutu pendidikan yang dibawah naungan 
Depdiknas 
Selanjutnya, organisasi dalam segala hal dinilai sangat perlu bagi 
masyarakat. Dalam dunia industri, pendidikan, pelayanan kesehatan, dan 
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pertahanan. Organisasi telah memberikan keuntungan yang mengesankan bagi 
standar hidup dan pandangan  tentang dunia. Ukuran besarnya politik yang 
dihadapi setiap hari menggambarkan besarnya kekuasaan politik, ekonomi, 
dan sosial yang secara terpisah dimiliki organisasi tersebut (Baharuddin dan  
umiarso, 2012). 
Perilaku organisasi merupakan suatu aspek-aspek tingkah laku manusia 
dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu. Aspek yang ditimbulkan 
dari pengaruh organisasi terhadap manusia. Demikian pula aspek yang 
ditimbulkan dari pengaruh manusia terhadap organisasi. Tujuan praktis dari 
penelaahan mendeterminasi tentang  perilaku manusia itu mempengaruhi 
usaha pencapaian tujuan-tujuan organisasi, termasuk organisasi sekolah. 
Organisasi sekolah yang juga sangat mengutakan sumber daya manusia yang 
mumpuni dan profesional berdasarkan kualifikasinya.  Kondisi seperti itu, 
diungkapkan manajemen perilaku organisasi sangat berperan penting dalam 
mewujudkan SDM yang berkualitas dan profesional sesuai dengan 
kapasitasnya. 
MI Hidayatul Qur’an berdiri 5 tahun, siswanya sudah melebihi proyeksi 
awal. Sehubungan dengan hal sebagaimana di paparkan di atas, maka 
dilakukan  penelitian dengan judul Manajemen Perilaku Organisasi Madrasah 
pada MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017. 
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B. Rumusan Permasalahan  
Dari uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut. 
1.  Bagaimana Manajemen perilaku organisasi madrasah pada MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017 dalam mewujudkan 
sumber daya manusia? 
2. Apakah hambatan dan solusinya Manajemen perilaku organisasi madrasah 
pada MI Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/20017 
dalam mewujudkan sumber daya manusia? 
3. Apa saja yang mendukung Manajemen perilaku organisasi madrasah 
/sekolah pada MI Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 
2016/20017 dalam mewujudkan sumber daya manusia? 
 
C. Tujuan 
Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Manajemen perilaku organisasi madrasah pada MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017 dalam mewujudkan sumber daya 
manusia. 
2. Hambatan dan solusi dari  Manajemen perilaku organisasi madrasah  pada 
MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017 dalam 
mewujudkan sumber daya manusia. 
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3. Hal-hal yang mendukung Manajemen perilaku organisasi madrasah 
/sekolah pada MI Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 
2016/20017 dalam mewujudkan sumber daya manusia. 
D. Manfaat 
Hal dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis dan praktis sebagai berikut 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kajian bagi 
perkembangan ilmu pendidikan kemudian hari. Serta sebagai tambahan 
bekal bagi Kepala Madrasah, Guru, MI Hidayatul Quran Leses 
Manisrenggo, Klaten dalam peningkatan kinerja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Madrasah MI Hidayatul Quran Leses Manisrenggo Klaten 
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan dorongan kepada 
guru untuk mewujudkan sumber daya manusia (SDM) 
b. Guru mendapatkan masukan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
semangat dan motivasi pada peserta didik 
c. Bagi peserta didik dapat meningkatkan kemampuan dalam memahami 
materi yang diajarkan guru 
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BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen Perilaku Organisasi 
1.1. Pengertian manajemen  
Manajemen berasal dari bahasa Inggris yang merupakan 
terjemahan langsung dari kata management yang berarti pengelolaan, 
ketata laksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam kamus Inggris 
Indonesia karangan John M. Echols dan Hasan Shadily (1995 : 372) 
management berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, 
mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukannya. 
Rohmat (2010:4) dalam modul mata kuliah Menejemen Mutu 
Terpadu dijelaskan bahwa menejemen adalah pemisahan antara 
perencanaan dan pelaksanaan yang mengakar pada tugas menejemen 
dan pelaksaan individu terampil dalam pekerjaan menghasilkan 
produk.Sementara manajemen menurut istilah adalah proses 
mengkordinasikan aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai 
secara efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain (Robbin dan 
Coulter, 2007:8). Sedangkan Sondang P Siagian (1980: 5) 
mengartikan manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui 
kegiatan-kegiatan orang lain. 
15 
Bila kita perhatikan dari kedua pengertian manajemen di atas 
maka dapatlah disimpulkan bahwa manajemen merupakan sebuah 
proses pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain 
dan bekerjasama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara 
efektif, efesien, dan produktip. Sedangkan Pendidikan Islam 
merupakan proses transinternalisasi nilai-nilai Islam kepada peserta 
didik sebagai bekal untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di 
dunia dan di akhirat. 
Dengan demikian maka yang disebut dengan manajemen 
pendidikan Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis (2008:260) 
adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat 
Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras 
maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama 
dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk 
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di 
akhirat. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1995: 470), kata 
manajemen mempunyai persamaan arti atau sinonim dengan kata 
pengelolaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengelolaan 
dapat diartikan sebagai (1) proses, cara, perbuatan mengelola; (2) 
proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga 
orang lain; (3) proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan 
dan tujuan organisasi; (4) proses yang memberikan pengawasan pada 
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semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanan dan 
pencapaian tujuan. 
Adapun George R, Terry (1997: 5), salah seorang pakar ilmu 
manajemen dalam bukunya Principles of Management 
mendefisinikan manajemen sebagai „„… a distinct process consisting 
of planning, organizing, actuating, and controlling, performed to 
determine and accomplish state objective by the use of human beings 
and ather recauses’’. 
Berdasarkan ketiga pengertian tersebut diatas maka dapat 
dikatakan bahwa kata manajemen merupakan hasil serapan dari kata 
management dalam bahasa Inggris yang mempunyai arti yang sama 
dengan kata pengelolaan. Menejemen adalah sebuah proses perdana 
ketika hendak melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran 
maupun kerangka kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan 
hasil yang optimal (Fattah, 1999: 22),.  
Menurut H.B. Siswanto (2005: 2), mengemukakan bahwa 
pengertian manajemen adalah : 
“Seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan 
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.” 
Sedangkan Menurut Henry Fayol (1949) Manajerial terdiri 
dari 5 fungsi, yaitu sebagai berikut: 
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1) Perencanaan (planning) berupa penentuan langkah-langkah yang 
memungkinkan organisasi mencapai tujuan-tujuannya. 
2) Pengorganisasian (organizing), dalam arti mobilisasi bahan 
materiil dan sumber daya manusia guna melaksanakan rencana. 
3) Memerintah (commanding) dengan memberi arahan kepada 
karyawan agar dapat menunaikan tugas pekerjaan mereka 
4) Pengkoordinasian (coordinating) dengan memastikan sumber-
sumber daya dan kegiatan organisasi berlangsung secara harmonis 
dalam mencapai tujuannya. 
5) Pengendalian (controlling) dengan memantau rencana untuk 
membuktikan apakah rencana itu sudah dilaskanakan sebagaimana 
mestinya. 
(George R. Terry, 2000:1).menyebut manajemen sebagai 
sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, pengarahan dan 
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia serta sumber-sumber lain.  
Menurut Hasibuan (2006;1) menegaskan bahwa manajemen 
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
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Menurut Nanang Fatah (1988) Manajemen sebagai ilmu, 
yaitu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami 
mengapa dan bagaimana orang bekerja.  
Sedangkan menurut Nunung Chosanah (1994) Manajemen 
adalah bagaimana cara mengatur, membimbing, dan memimpin semua 
orang yang menjadi bawahannya, agar usaha yang sedang 
dilaksanakannya dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu. 
Manajemen merupakan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya melalui usaha orang lain atau ada usaha-usaha 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu dengan 
mempergunakan kegiatan orang lain. Menurut AECT 1977 membagi 
fungsi manajemen organisasi dan manajemen personalia sebagaimana 
dipraktekkan oleh administrator pusat dan program media. Manajemen 
melibatkan pengontrolan Teknologi Pembelajaran melalui 
perencanaan, organisasi, koordinasi, dan supervisi. Manajemen 
merupakan produk sistem nilai operasional. Kompleksitas manajemen 
sumber daya, personal dan desain, dan upaya pengembangannya 
teruntai dalam besarnya intervensi yang tumbuh dari departemen 
perusahaan atau departemen sebuah sekolah sampai intervensi 
pembelajaran berskala nasional dan multinasional global. Kesimpulan 
yang dapat diambil dari uraian di atas adalah manajemen memiliki 
banyak arti yang semuanya menunjukkan suatu kegiatan bersama. 
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Selain itu ilmu manajemen dapat direalisasikan dalam semua aspek 
kehidupan. Begitu juga dengan manajemen proyek, dalam hal ini 
manajer proyek bertanggung jawab untuk merencanakan, menjadwal 
dan mengontrol fungsi-fungsi desain pembelajaran atau tipe proyek 
yang lain. Mereka harus melakukan negosiasi, pembiayaan, 
menetapkan sistem monitoring informasi dan mengevaluasi kemajuan. 
Fungsi manajemen dapat diartikan sebagai kegiatan apa saja 
yang akan dilakukan oleh seorang manajer dalam kegiatan 
manajerialnya. Sehingga kegiatan manajerial yang dilakukan oleh 
manajer tersebut dapat dikatakan sebagai kegiatan proses manajemen. 
Proses tersebut bermula dari pembuatan perencanaan sampai pada 
pengadaan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana tersebut. 
Pengawasan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektif atau 
tidaknya pelaksanaan rencanan sehingga tujuan yang telah ditetapkan 
dapat tercapai. 
 
1.2. Fungsi-fungsi manajemen  
Secara menyeluruh, fungsi manajemen tersebut adalah sebagai berikut  
1. Perencanaan/Planning :  
Yaitu suatu usaha atau upaya untuk merencanakan kegiatan 
yang akan dilaksanakan guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perencanaan ini biasanya dituangkan dalam bentuk 
konsep atau suatu program kerja sehingga organisasi akan dengan 
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cepat mengetahui program-program apa saja yang telah 
diagendakan dan akan dilaksanakan. 
2. Pengorganisasian/Organizing : 
Kegiatan yang meliputi penetapan struktur, tugas dan 
kewajiban, fungsi pekerjaan dan hubungan antar fungsi. Penetapan 
struktur organisasi beserta bagian-bagian dan tugas serta 
wewenang akan membantu pihak top manajemen untuk memantau 
setiap bagian dalam organisasi dan dapat dengan cepat 
mengkoordinir karyawan untuk menyelesaikan tugas dan 
kewajibannya.  
3. Penyusunan Staf/Staffing :  
Termasuk didalamnya adalah perekrutan karyawan, 
pemanfaatan, pelatihan, pendidikan dan pengembangan 
sumberdaya karyawan tersebut dengan efektif. Penyusunan staf 
(Sumber Daya Manusia) yang tepat akan membentuk sebuah 
organisasi menjadi solid dan kuat. 
4. Pengarahan/Directing : 
Yaitu fungsi memberikan perintah atau arahan. Selain itu 
juga termasuk kegiatan kepemimpinan, bimbingan, motivasi 
pengarahan agar karyawan dapat bekerja dengan lebih efektif. 
Fungsi pengarahan lebih menjurus kepada fungsi kepemimpinan 
sebuah organisasi dimana seorang pimpinan dituntut mampu 
menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak 
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mengarahkan, membimbing, menasehati, menyuruh, memerintah, 
melarang dan bahkan menghukum serta membina dengan maksud 
agar manusia sebagai media menajemen mau bekerja dalam rangka 
mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efisien.  
5. Pengkoordinasian/Coordinating : 
Yaitu fungsi mengkoordinir seluruh pekerjaan dalam satu 
totalitas organisasi pekerjaan.  
Pengorganisasian mengandung hal-hal sebagai berikut : 
a. Sinkronisasi kegiatan 
b. keterpaduan kegiatan 
c. menyelaraskan kegiatan 
d. meruntutkan kegiatan 
e. Mencegah overlaping dan kekosongan kegiatan 
6. Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan, dalam hal ini pada dasarnya menjawab 
bagaimana semua fungsi manajemen sebagai suatu proses untuk 
mencapai tujuan lembaga yang telah ditetapkan melalui kerjasama 
dengan orang lain dan dengan sumber daya yang ada, dapat 
berjalan sebagaimana mestinya (efektif dan efisien). Pelaksanaan 
juga dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan merealisasikan 
apa-apa yang telah direncanakan. 
Pembagian tugas setiap kelompok agar terbentuk 
spesialisasi keahlian dan peningkatan hasil kerja. Organisasi diatur 
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secara rasional, impersonal, bebas dari prasangka dengan 
karakteristik berikut: 
a. Adanya pembagian tugas dan spesialisasi 
b. Hubungan yang ada dalam organisasi didasarkan atas 
hubungan impersonal 
c. Memiliki hirarki wewenang 
d. Pembinaan pegawai (Rohmat, 2011:8) 
 
7. Pengawasan/Controling : 
Fungsi yang memberikan penilaian, koreksi dan evaluasi 
atas semua kegiatan. Secara terus-menerus melakukan monitoring 
atas pekerjaan yang sedang dilakukan. Fungsi ini bertujuan untuk 
menyesuaikan rencana yang telah dicapai dengan pelaksanaan 
kegiatan. Hasil dari evaluasi pengawasan ini dijadikan sebagai 
bahan rekomendasi untuk kegiatan berikutnya. 
Dari teori manajemen dan fungsi-fungsi pokok manajemen jika 
dikaitkan dengan kajian manajemen mutu pendidikan berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka peran teori manajemen 
sangat dibutuhkan sekali. Dalam hal ini peneliti merujuk pada teory 
G.R Terry sebagai teori dasar karena Terry lebih menekankan pada 
pengorganisasian dan pelaksanaan dalam kegiatan manajemen di 
samping fungsi-fungsi manajemen yang lain. Selain Terry 
memasukkan proses evaluasi ke dalam fungsi pengawasan, hal ini 
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berbeda dengan pendapat Henry Fayol yang memisahkan proses 
evaluasi dengan fungsi pengawasan. 
1. Perencanaan (planning)  
Menurut Terry (dalam S. Robbins, 2001: 3), perencanaan 
adalah suatu keharusan dalam setiap usaha untuk mengembangkan 
usaha atau mengembangkan lembaga tersebut. Karena perencanaan 
bersifat vital, seharusnya hal itu dibuat lebih awal. Perencanaan 
dapat dianggap sebagai suatu kumpulan keputusan-keputusan, 
dalam hubungan mana perencanaan tersebut dianggap sebagai 
tindakan untuk mempersiapkan tindakan-tindakan untuk masa yang 
akan datang dengan jalan membuat keputusan sekarang.  
Robbin (2001:3) menyatakan bahwa fungsi perencanaan 
meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu strategi 
keseluruhan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan suatu 
hirarki rencana yang menyeluruh untuk memadukan dan 
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan. Secara lebih terinci, 
Suharsimi (2008:9) mengemukakan penjelasan perencanaan dari 
masing-masing fungsi adalah sebagai berikut:   
Perencanaan adalah proses mempersiapkan serangkaian 
pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan atau tanpa menggunakan 
sumber-sumber yang ada. 
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Aspek-aspek perencanaan mencakup : a) apa yang akan 
dilakukan, b) siapa yang harus melakukan, c) kapan dilakukan, d)  
dimana dilakukan, e) bagaimana melakukan, dan f) apa saja yang 
perlu dilakukan agar tercapai tujuannya secara maksimal. 
Dari pengertian di atas bahwa fungsi perencanaan adalah 
aktifitas atau kegiatan yang berupa proses penentuan program 
kerja. Disinilah peran kepala sekolah sebagai penggerak dan 
penyelenggara manajemen pendidikan sangat dibutuhkan. Dalam 
perencanaan pendidikan di sekolah secara umum melibatkan 
seluruh komponen sekolah termasuk kepala sekolah dimana 
pengambilan keputusan dilakukan secara pastisipatif yaitu cara 
untuk mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan terbuka 
dan demokratis sehingga diharapkam warga sekolah ikut terlibat 
langsung dalam proses mengambilan keputusan yang akhirnya 
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah.  
Warga sekolah terutama guru diharapkan memiliki tingkat 
kemandirian yang tinggi, adaptif, antisipatif, dan proaktif, serta 
memiliki kontrol yang kuat terhadap input manajemen dan 
sumberdayanya.  
 
2. Pengorganisasian (organizing)  
   Menurut George R. Terry (2000: 32), pengorganisasian 
sebagai kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus 
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dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang 
tertentu serta tanggungjawab masing-masing yang bertanggung 
jawab untuk setiap komponen dan menyediakan lingkungan kerja 
yang sesuai dan tepat. Tidak jauh beda dengan pendapat Suharsimi 
(2008: 10) yang menyatakan bahwa pengorganisasian adalah usaha 
untuk mewujudkan kerjasama antar manusia yang terlibat 
kerjasama. Suatu keseluruhan proses pengelompokan orang, alat-
alat, tugas, tanggung jawab atau wewenang sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu kesatuan dalam 
rangka mencapai tujuan. Pada pokoknya pengorganisasian adalah 
proses  pembagian kerja, sistem kerja sama, sistim hubungan antar 
personal yang terlibat dalam suatu organisasi.  
  Menurut Suharsimi (2008:11) pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, pengunitan, yaitu: 
macam dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, banyaknya 
orang yang terlibat dalam organisasi, dan kemampuan, minat, bakat 
yang berbeda terhadap pekerjaan.   
  Adapun manfaat adanya pembagian tugas adalah: (1) 
spesialisasi dalam melaksanakan tugas, (2) memudahkan 
koordinasi, dan (3) dapat meningkatkan efektivitas kerja. 
Pembidangan, pengunitan dan pembagian tugas akan melahirkan 
sebuah susunan kesatuan-kesatuan kecil yang membentuk satu 
kesatuan besar dan dikenal dengan nama struktur organisasi yang 
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menggambarkan posisi setiap unit yang menunjukkan keseluruhan 
dengan bagian-bagiannya.  
   Hasil dari proses pengorganisasian adalah suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang bulat, karena 
organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Prinsip dari suatu 
organisasi terdiri dari: (1) adanya suatu pekerjaan yang harus 
dilakukan, (2) adanya tempat untuk bekerja, (3) terdapat hubungan 
antara unsur didalam organisasi tersebut, sehingga keuntungan 
akan didapat dari pelaksanaan sebuah organisasi yaitu: (1) setiap 
orang dalam organisasi dapat mengetahui kegiatan yang harus 
dikerjakan, (2) hubungan kerja dapat terlihat jelas, (3) hubungan 
yang tepat antara kegiatan dan individu yang melaksanakan dapat 
tercapai, dan (4) adanya manfaat  yang lebih efektif bagi personil 
dan fasilitas.  
  Jadi yang dimaksud pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara 
orang-orang, hingga mereka dapat bekerjasama secara efisien 
dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan 
tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Maka guru 
sebagai penggerak dan penyelenggara pendidikan bersama kepala 
sekolah melaksanakan proses pengorganisasian untuk mencapai 
visi dan misi sekolah. Kepala sekolah memberikan guru job 
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description sesuai bakat dan kemampuannya masing-masing yang 
akhirnya terorganisir dengan baik sehingga penyelenggaraan 
pendidikan berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi 
sekolah. 
3. Penggerakan/ Pelaksanaan (Actuating)  
Rangkaian tindakan atau program kerja yang telah 
ditentukan pada tahap perencanaan kemudian diimplementasikan 
dalam kegiatan pelaksanaan. Menggerakkan adalah sama artinya 
dengan pelaksanaan. Pelaksanaan adalah proses dilakukan dan 
digerakkannya perencanaan. Fungsi pelaksanaan merupakan proses 
manajemen untuk merealisasikan hal-hal yang telah disusun dalam 
fungsi perencanaan. Menurut Terry (2000: 20), actuating adalah 
usaha untuk menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian 
rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Dalam suatu lembaga, kalau 
hanya ada perencanaan atau organisasi saja tidak cukup. Untuk itu 
dibutuhkan tindakan atau actuating yang konkrit yang dapat 
menimbulkan action.   
   Hal dasar bagi tindakan menggerakkan adalah manajemen 
yang berpandangan progresif.  Maksudnya adalah para pengelola 
harus menunjukkan melalui kelakuan dan keputusan-keputusan 
mereka bahwa mereka mempunyai perhatian yang dalam untuk 
anggota-anggota organisasi mereka. Pada dasarnya actuating 
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dimulai dari dalam diri pribadi masing-masing. Pengelola harus 
dimotivasi secara pribadi untuk mencapai kemajuan dan untuk 
bekerjasama secara harmonis dan terarah dengan pihak lain, karena 
apabila tidak demikian halnya, tidak mungkin untuk menggerakkan 
pihak lain. Memang harus diakui bahwa sulit sekali untuk 
menggerakkan diri sendiri (to be actuated). Untuk mencapai sukses 
terbesar dalam actuating, orang senantiasa harus bersikap obyektif 
dalam penentuan dan penggunaannya. Actuating berhubungan erat 
dengan sumber daya manusia yang pada akhirnya merupakan pusat 
aktivitas-aktivitas jalannya manajemen. Menggerakkan 
menimbulkan tantangan dan daya pikat yang luar biasa. Nilai-nilai, 
sikap, harapan, kebutuhan, ambisi, kepuasan seseorang dalam 
interaksinya dengan orang lain dan dengan lingkungan fisik 
kesemuanya bertautan dengan proses menggerakkan.  
 
4. Pengawasan (controlling)  
Fungsi terakhir yang dijalankan oleh para manajer adalah 
controlling. Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana 
dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang-orang 
dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi masih ada kemungkinan 
bahwa ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua 
urusan berjalan seperti seharusnya, manajemen harus memantau 
kinerja organisasi. Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan 
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dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat 
penyimpangan yang cukup berarti, tugas manajemen untuk 
mengembalikan organisasi itu pada jalurnya. Pemantauan, 
pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang diartikan 
dengan fungsi controlling/ pengawasan (Robbin, 2001: 3).   
Sedangkan Manulang (Robbin, 2001:5) menyatakan bahwa 
pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa 
yang sudah dilakukan, menilainya, mengoreksi, apabila perlu 
dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
rencana semula. Oleh Handoko (1998) dijelaskan bahwa 
pengawasan adalah suatu proses untuk menjamin bahwa tujuan 
organisasi tercapai atau tidak.  
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengarahan, 
pemotivasian, dan pengendalian terhadap sumber daya organisasi 
dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Sementara 
itu, beberapa prinsip yang rupanya menjadi benang merah tentang 
pengertian manajemen, yaitu:  
1. Manajemen merupakan suatu kegiatan  
2. Manajemen menggunakan atau memanfaatkan pihak-pihak lain 
3.  Kegiatan manajemen diarahkan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.  
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Setelah memahami pengertian manajemen diatas, maka 
nampak jelas bahwa setiap organisasi sangat memerlukan 
manajemen untuk mengatur atau mengelola kerjasama yang terjadi 
agar dapat berjalan dengan baik dalam pencapaian tujuan, untuk itu 
pengelolaannya harus berjalan secara sistematis melalui tahapan-
tahapan dengan diawali oleh suatu rencana sampai tahapan 
berikutnya dengan menunjukkan suatu keterpaduan dalam 
prosesnya, dengan melihat hal itu maka makna penting manajemen 
semakin jelas bagi kehidupan manusia termasuk bidang 
pendidikan. 
 
2. Madrasah/Sekolah 
Madrasah/Sekolah merupakan lembaga pendidikan dibawah 
naungan Kementrian Agama Republik Indonesia.  
2.1. Pengertian pendidikan 
Ki Hajar Dewantara  menurutnya pendidikan adalah suatu 
tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya ialah 
bahwa pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
peserta didik agar sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup yang setinggi-
tingginya. 
UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003: Pendidikan merupakan 
suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mampu mengembangkan potensi yang ada didalam 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian 
yang baik,  pengendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan,dan 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat. 
Menurut Ahmad D. Marimba (1989): Beliau juga berpendapat 
bahwa Pendidikan adalah ” bimbingan atau pimpinan secara sadar 
oleh pendidik terdapat perkembangan jasmani dan rohani terdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama“.  
Sedangkan pengertian pendidikan menurut John Dewey : 
“ Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan yang 
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan 
sesama manusia” .Pelaku pendidikan menurut saya selaku penulis 
artikel ini, bisa di lakukan oleh siapa saja selama orang tersebut 
memiliki akal sehat, kita tidak bisa membatasi hanya orang dewasa 
saja yang bisa memberikan pendidikan kepada anak, karena seorang 
anakpun sejatinya juga bisa memberikan pendidikan baik berupa ilmu 
atau pengalaman kepada orang dewasa selama bisa di percaya secara 
valid.  
Menurut Mashudi Bahari (2007) Pendidikan merupakan 
proses kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai unsur termasuk 
kualitas pengajaran, kecerdasan, bakat dan minat siswa serta pengaruh 
motivasi, lingkungan sekolah, rumah dan dorongan orang tua 
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terhadap siswa.Sedangkan menurut Martono. Lydia Harlina, dan 
Satya Joewana. (2006). Pendidikan merupakan salah satu aspek dari 
pendidikan yaitu aspek pengetahuan “kognitif” pengajaran 
memberikan ketrampilan dan pengetahuan, sedangkan pendidikan 
membimbing anak ke arah kehidupan yang baik dan benar. Adapula 
yang menegaskan yaitu Kamarudin Pendidikan merupakan suatu 
proses penanganan urusan untuk memungkinkan siswa mengetahui 
atau menyelesaikan sesuatu yang mereka menyelesaikan sesuatu yang 
mereka tidak dapat lakukan sendiri sebelum itu. 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, 
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi 
ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 
Mahmud Yunus: Yang dimaksud pendidikan ialah suatu usaha 
yang dengan sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan membantu 
anak yang bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, jasmani 
dan akhlak sehingga secara perlahan bisa mengantarkan anak kepada 
tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi. Agar memperoleh 
kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukanya dapat bermanfaat 
bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. 
L. Major Jeans menegaskan Pendidikan merupakan upaya 
dalam membimbing manusia yang belum dewasa kearah kedewasaan. 
Pendidikan adalah suatu usaha dalam menolong anak untuk 
melakukan tugas-tugas hidupnya, agar mandiri dan bertanggung 
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jawab secara susila. Pendidikan juga diartikan sebagai usaha untuk 
mencapai penentuan diri dan tanggung jawab. 
John Dewey: Menurutnya pendidikan merupakan suatu proses 
pengalaman. Karena kehidupan merupakan pertumbuhan, maka 
pendidikan berarti membantu pertumbuhan batin manusia tanpa 
dibatasi oleh usia. Proses pertumbuhan adalah proses penyesuaian 
pada setiap fase dan menambah kecakapan dalam perkembangan 
seseorang melalui pendidikan. 
Herman H. Horn: Beliau berpendapat bahwa pendidikan 
adalah suatu proses dari penyesuaian lebih tinggi bagi makhluk yang 
telah berkembang secara fisik dan mental yang bebas dan sadar 
kepada Tuhan seperti termanifestasikan dalam alam sekitar, 
intelektual, emosional dan kemauan dari manusia. 
Driyarkara: Pendidikan diartikan sebagai suatu upaya dalam 
memanusiakan manusia muda atau pengangkatan manusia muda ke 
taraf yang insani.Pendidikan ialah suatu proses bimbingan yang 
dilaksanakan secara sadar oleh pendidik terhadap suatu proses 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik, yang tujuannya agar 
kepribadian peserta didik terbetuk dengan sangat unggul. Kepribadian 
yang dimaksud ini bermakna cukup dalam yaitu pribadi yang tidak 
hanya pintar, pandai secara akademis saja, akan tetapi baik juga 
secara karakter. 
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Carter V. Good: Mengartikan pendidikan sebagai suatu proses 
perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan prilaku 
yang berlaku dalam masyarakat. Proses dimana seseorang 
dipengaruhi oleh lingkungan yang terpimpin khususnya didalam 
lingkungan sekolah sehingga dapat mencapai kecakapan sosial dan 
dapat mengembangkan kepribadiannya. 
Kohnstamm dan Gunning: Pendidikan merupakan suatu 
pembentukan hati nurani manusia, yakni pendidikan ialah suatu 
proses pembentukan dan penentuan diri secara etis yang sesuai 
dengan hati nurani. 
Muhammad menegaskan endidikan ialah suatu usaha yang 
dengan sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak 
yang bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, jasmani dan 
akhlak sehingga secara perlahan bisa mengantarkan anak kepada 
tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi. Agar memperoleh 
kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukanya dapat bermanfaat 
bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. 
M.J. Langeveld mengemukakan bahwa Pendidikan merupakan 
upaya dalam membimbing manusia yang belum dewasa kearah 
kedewasaan. Pendidikan adalah suatu usaha dalam menolong anak 
untuk melakukan tugas-tugas hidupnya, agar mandiri dan 
bertanggung jawab secara susila. Pendidikan juga diartikan sebagai 
usaha untuk mencapai penentuan diri dan tanggung jawab. 
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Ahmad D. Marimba  Mengemukakan bahwa pendidikan ialah 
suatu proses bimbingan yang dilaksanakan secara sadar oleh pendidik 
terhadap suatu proses perkembangan jasmani dan rohani peserta 
didik, yang tujuannya agar kepribadian peserta didik terbetuk dengan 
sangat unggul. Kepribadian yang dimaksud ini bermakna cukup 
dalam yaitu pribadi yang tidak hanya pintar, pandai secara akademis 
saja, akan tetapi baik juga secara karakter. 
Dari beberapa pengertian tersebut tentang definisi pendidikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan ialah bimbingan yang 
diberikan kepada anak dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangannya untuk mencapai tingkat kedewasaan dan bertjuan 
untuk menambah ilmu pengetahuan, membentuk karakter diri, dan 
mengarahkan anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Pendidikan 
juga bisa diartikan sebagai usaha sadar yang bertujuan untuk 
menyiapkan peserta didik dalam belajar melalui suatu kegiatan 
pengajaran, bimbingan dan latihan demi peranannya dimasa yang 
akan datang. 
2.2.Pengertian Perilaku 
Perilaku manusia merupakan hasil daripada segala macam 
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan kata 
lain, perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap 
stimulusyang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. Respon ini 
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dapat bersifat pasif (tanpa tindakan: berpikir, berpendapat, bersikap) 
maupun aktif (melakukan tindakan). Sesuai dengan batasan ini, 
perilaku kesehatan dapat dirumuskan sebagai bentuk pengalaman dan 
interaksi individu dengan lingkungannya, khususnya yang 
menyangkut pengetahuan dan sikap tentang kesehatan. Allport (1954) 
mengemukakan perilaku adalah menunjukkan bahwa sikap itu tidak 
muncul seketika atau dibawa lahir, tetapi disusun dan dibentuk 
melalui pengalaman serta memberikan pengaruh langsung kepada 
respons seseorang. 
Perilaku aktif dapat dilihat, sedangkan perilaku pasif tidak 
tampak, seperti pengetahuan, persepsi, atau motivasi. Menurut 
Sarwono (2004) membedakan bentuk-bentuk perilaku ke dalam tiga 
domain yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan atau sering kita dengar 
dengan istilah knowledge, attitude, practice.Sedangkan  dari sudut 
biologis, Notoadmodjo, (2003). perilaku adalah suatu kegiatan atau 
aktivitas organisme yang bersangkutan, yang dapat diamati secara 
langsung maupun tidak langsung. Perilaku manusia adalah suatu 
aktivitas manusia itu sendiri Ensiklopedi Amerika, perilaku diartikan 
sebagai suatu aksi-reaksi organisme terhadap lingkungannya. Perilaku 
baru terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan 
reaksi, yakni yang disebut rangsangan. Berarti rangsangan tertentu 
akan menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu (Notoadmodjo, 2003) 
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Kwick (1974), sebagaimana dikutip oleh Notoatmodjo (2003), 
perilaku adalah tindakan  atau  perilaku  suatu  organisme  yang  dapat  
di amati  dan  bahkan  dapat  dipelajari. Selanjutnya Kusmiyati  dan  
Desminiarti, (1991) menyatakan bahwa perilaku manusia pada 
hakekatnya adalah proses interaksi individu dengan  lingkungannya  
sebagai manifestasi  hayati  bahwa  dia  adalah  mahluk hidup.  
Menurut  penulis  yang  disebut  perilaku  manusia  adalah aktivitas 
yang timbul karena adanya stimulus dan respons serta dapat diamati 
secara langsung maupun tidak langsung.Di  Indonesia istilah  perilaku  
sudah  lama  dikenal  dalam  akhir-akhir ini konsep-konsep perilaku 
yang berkaitan dengan situasional yang berkembang  dengan  
pesatnya. Istilah  ini  dapat  memberikan  pengertian  bahwa kita  
hanya  berbicara  mengenai  prilaku  yang  secara  sengaja  dilakukan  
dalam  kaitanya  dengan  sebuah organisasi atau institusi.  
Notoatmodjo,(2007) mengemukakan perilaku adalah tindakan 
atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan 
yang sangat luas antara lain : berjalan, berbicara, menangis, tertawa, 
bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah 
semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, 
maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar Menurut Skinner, 
merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang 
terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini 
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terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap manusia, dan 
kemudian manusia tersebut merespons. 
 
2.3. Proses Pembentukan Perilaku 
Perilaku  manusia  terbentuk  karena  adanya  kebutuhan.  
Menurut  Abraham  Harold Maslow, manusia memiliki lima 
kebutuhan dasar pembentuk perilaku, yakni : 
1. Kebutuhan fisiologis/biologis, yang merupakan kebutuhan pokok 
utama, yaitu H2,H2O,  cairan  elektrolit,  makanan  dan  seks.  
Apabila  kebutuhan  ini  tidak  terpenuhi akan terjadi 
ketidakseimbangan fisiologis. Misalnya, kekuranganyang  
menimbulkan  sesak  nafas  dan  kekurangan  H2O  dan  elektrolit  
yang  menyebabkan dehidrasi. 
2. Kebutuhan rasa aman, misalnya :Rasa  aman  terhindar  dari  
pencurian,  penodongan,  perampokan  dan  kejahatan lain.Rasa 
aman terhindar dari konflik, tawuran, kerusuhan, peperangan dan 
lain-lain.Rasa aman terhindar dari sakit dan penyakit dan Rasa 
aman memperoleh perlindungan hukum. 
3. Kebutuhan mencintai dan dicintMendambakan kasih sayang/cinta 
kasih orang lain baik dari orang tua, saudara, teman, kekasih, dan 
lain-lain.Ingin dicintai/mencintai orang lain, ingin diterima oleh 
kelompok tempat ia berada. 
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4. Kebutuhan harga diri, misalnya :Ingin dihargai dan menghargai 
orang lain, Adanya respek atau perhatian dari orang lain.  
5. Kebutuhan aktualisasi diri, misalnya : Ingin dipuja atau disanjung 
oleh orang lain, ingin sukses atau berhasil dalam mencapai cita-
cita, ingin  menonjol  dan  lebih  dari  orang  lain,  baik  dalam  
karier,  usaha,  kekayaan, dan lain-lain. 
2.4. Bentuk-bentuk  Perilaku 
Perilaku  dapat  diberi  batasan  sebagai  suatu  tanggapan  individu  
terhadap  rangsangan  yang  berasal  dari  dalam  maupun  luar  diri  
individu  tersebut.  Secara  garis  besar bentuk perilaku ada dua 
macam, yaitu : 
a. Perilaku Pasif (respons internal) 
Perilaku  yang  sifatnya  masih  tertutup,  terjadi  dalam  
diri  individu  dan  tidak  dapat diamati secara langsung. Perilaku 
ini sebatas sika belum ada tindakan yang nyata. 
b.  Perilaku Aktif (respons eksternal)  
Perilaku  yang  sifatnya  terbuka,  perilaku  aktif  adalah  
perilaku  yang  dapat  diamati langsung, berupa tindakan yang 
nyata. 
Perilaku atau yang di sebut behavior adalah semua aktivitas 
yang dilakukan manusia pada umunya. Perilaku atau yang biasa di 
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sebut sikap mengandung makna yang luas, Allport (1954) 
mengemukakan perilaku adalah menunjukkan bahwa sikap itu tidak 
muncul seketika atau dibawa lahir, tetapi disusun dan dibentuk melalui 
pengalaman serta memberikan pengaruh langsung kepada respons 
seseorang. Menurut Harlen (1992) sikap merupakan kesiapan 
kecenderungan seseorang yang bertindak dalam menghadapi suatu  
objek atau situasi tertentu.Dalam istilah kecenderungan, terkandung 
pengertian arah tindakan yang akan dilakukan seseorang berkenaan 
dengan suatu objek. Setiap tingkah laku manusia mengarah pada suatu 
tugas tertentu. Hal ini tampak jelas pada perbuatan perbuatan seperti 
belajar atau bekerja, tetapi hal ini juga terdapat pada tingkah laku lain 
yang tampaknya tidak ada tujuannya. 
Dari semua sumber yang peniliti baca, disimpulkan bahwa 
perilaku adalah semua kegiatan atau aktivitas dari manusia itu sendiri 
baik berupa reaksi, tanggapan, jawaban, atau balasan yang dilakukan 
individu, sedangkan perilaku belajar dapat diartikan sebagai sebuah 
aktivitas dalam belajar.Perilaku atau sikap belajar dapat juga diartikan 
kecenderungan perilaku seseorang takkala ia mempelajari hal-hal yang 
bersifat akademik.Menurut Muhibbin Syah (2008) Perilaku dapat 
diartikan sebagai sebuah aktivitas yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap.Sebenarnya 
konsep dan pengertian perilaku itu beragam, tergantung dari sudut 
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pandang setiap orang yang mengamati karena memang setiap individu 
mempunyai perilaku sendiri.Menurut beberapa kelompok ahli dalam 
perwujudan perilaku biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-
perubahan dalam kehidupan sehari hari yaitu  : 
a. Kebiasaan 
Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, 
kebiasannya akan berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses 
penyusutan respon  menggunakan stimulus yang berulang, 
pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak 
diperlukan karena proses penyusutan inilah yang baru dan menjadi 
kebiasaan baru. Witherington dalam Andi Mappiare mengartikan 
kebiasaan (habit) sebagai an acquired way of acting which is 
persistent, uniform, and fairly  
b. Keterampilan 
Kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan 
otot-otot yang lazimnya muncul dalam kegiatan jasmaniah seperti 
menulis, mengetik, olahraga dansebagainya. Meskipun sifatnya 
motorik namun keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak 
yang teliti dan kesadaran yang tinggi.Disamping itu, keterampilan 
adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan 
keadaan untuk mencapai hasil tertentu.eterampilan bukan hanya 
meliputi gerakan motorik melainkan juga luas sehingga sampai 
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pada mempengaruhi dan mendayagunakan orang lain. laku 
manusia merupakan hasil daripada segala macam pengalaman serta 
interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam 
bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan.  
Kecenderungan yang relative menetap untuk bereaksi dengan 
cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Sikap adalah 
gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk 
mereaksi atau merespon dengan cara yang relative tetap terhadap 
obyek orang, barang dan sebagainya.Safitri (2011) mendefinisikan 
sikap sebagai suatu kesiapan mental atau emosional dalam beberapa 
jenis tindakan pada situasi yang tepat. Pendapatnya ini lebih 
menekankan pada kesiapan mental atau emosional sesorang terhadap 
objek.Jadi disini makna sikap itu yang terpenting apabila diikuti oleh 
objeknya.Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak berkenaan 
dengan objek tertentu. 
Dengan kata lain, perilaku merupakan respon/reaksi seorang 
individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam 
dirinya. Respon ini dapat bersifat pasif (tanpa tindakan : berpikir, 
berpendapat, bersikap) maupun aktif (melakukan tindakan). Sesuai 
dengan batasan ini, perilaku dapat dirumuskan sebagai bentuk 
pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungannya, khususnya 
yang menyangkut pengetahuan dan sikap tentang kesehatan. Perilaku 
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aktif dapat dilihat, sedangkan perilaku pasif tidak tampak, seperti 
pengetahuan, persepsi, atau motivasi.  
Menurut Sarwono (2004) membedakan bentuk-bentuk perilaku 
ke dalam tiga domain yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan atau 
sering kita dengar dengan istilah knowledge, attitude, practice. 
Sedangkan  dari sudut biologis, Notoadmodjo, (2003). perilaku adalah 
suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan, yang dapat 
diamati secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku manusia 
adalah suatu aktivitas manusia itu sendiri Ensiklopedi Amerika, 
perilaku diartikan sebagai suatu aksi-reaksi organisme terhadap 
lingkungannya. Notoadmodjo,(2003) menyatakan Perilaku baru terjadi 
apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yakni 
yang disebut rangsangan. Berarti rangsangan tertentu akan 
menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu. 
Kwick (1974), sebagaimana dikutip oleh Notoatmodjo (2003), 
perilaku adalah tindakan  atau  perilaku  suatu  organisme  yang  dapat  
di amati  dan  bahkan  dapat  dipelajari. Selanjutnya Kusmiyati  dan  
Desminiarti, (1991) menyatakan bahwa perilaku manusia pada 
hakekatnya adalah proses interaksi individu dengan  lingkungannya  
sebagai manifestasi  hayati  bahwa  dia  adalah  mahluk hidup.  
Menurut  penulis  yang  disebut  perilaku  manusia  adalah aktivitas 
yang timbul karena adanya stimulus dan respons serta dapat diamati 
secara langsung maupun tidak langsung.Di  Indonesia istilah  perilaku  
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sudah  lama  dikenal  dalam  akhir-akhir ini konsep-konsep perilaku 
yang berkaitan dengan situasional yang berkembang  dengan  
pesatnya. Istilah  ini  dapat  memberikan  pengertian  bahwa kita  
hanya  berbicara  mengenai  prilaku  yang  secara  sengaja  dilakukan  
dalam  kaitanya  dengan  sebuah organisasi atau institusi.  
Notoatmodjo,(2007) mengemukakan perilaku adalah tindakan 
atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan 
yang sangat luas antara lain : berjalan, berbicara, menangis, tertawa, 
bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah 
semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, 
maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar  menurut Skinner, 
merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang 
terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini 
terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap manusia, dan 
kemudian manusia tersebut merespons. 
 
3. Organisasi 
3.1.Pengertian Organisasi  
A.F. Stoner (1996) mengemukakan organisasi adalah suatu 
pola hubungan-hubungan yang melalui mana orang-orang di bawah 
pengarahan manajer mengejar tujuan bersama. Sedangkan Menurut 
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James D. Mooney (1996) organisasi adalah bentuk setiap perserikatan 
manusia untuk mencapai tujuan bersama.  
Menurut Chester I. Bernard (1992) organisasi merupakan suatu 
sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. 
Menurut Louis A. Allen (1958) Organisasi dapat diartikan sebagai 
proses penentuan dan  pengelompokan  pekerjaan yang akan 
dikerjakan, menetapkan dan melimpahkan wewenang dan tanggung 
jawab, dengan maksud untuk memungkinkan orang-orang bekerja 
sama secara efektif dalam mencapai tujuan. 
John M. Pfifner dan Frank P. Sherwood (1958) Organisasi 
adalah pola keadaan di mana sejumlah orang banyak, sangat banyak 
mempunyai teman berhubungan langsung dengan semua yang lain, 
dan menangani tugas-tugas yang kompleks, menghubungkan mereka 
sendiri satu sama lain dengan sadar, penentuan dan pencapaian yang 
sistematis dari tujuan-tujuan yang saling disetujui. 
Banyak macam dan ragam bentuk suatu organisasi mulai dari 
yang berbentuk kecil hingga organisasi yang bentuknya besar dan 
mempunyai suatu tujuan yang berbeda pula, begitu pula tentang 
pengertian organisasi itu sendiri. Banyak definisi dan pengertian dari 
organisasi yang di paparkan oleh para ahli, berikut adalah beberapa 
definisi dan pengertian dari Organisasi : 
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Organisasi : penyusunan dan pengaturan bagian-bagian hingga 
menjadi suatu kesatuan; sususan dan aturan dari berbagai bagian 
sehingga merupakan kesatuan yang teratur; gabungan kerja sama 
(untuk mencapai tujuan tertentu). 
Kamus modern bahasa Indonesia M. dahlan Al Barry 
1. Organisasi adalah susunan dan aturan dari berbagai - bagai bagian 
sehingga merupakan kesatuan yang teratur.  
2. Organisasi adalah sistem sosial yang memiliki identitas kolektif 
yang tegas, daftar anggota yang terperinci,  program kegiatan yang 
jelas, dan prosedur pergantian anggota.  ( Pengertian organisasi 
berikut ini didapat dari artikel yang berjudul “Pengertian, Definisi 
dan Arti Organisasi - Organisasi Formal dan Informal - Belajar 
Online Lewat Internet           IlmukllManajemen 
Menurut Stoner, organisasi adalah suatu pola hubungan-
hubungan yang melalui mana orang- orang di bawah pengarahan 
manajer mengejar tujuan bersama. Menurut James D. Mooney, 
organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk mencapai 
tujuan bersama. Menurut Chester I. Bernard, organisasi merupakan 
suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih 
Organisasi adalah suatu kelompok orang yang memiliki tujuan 
yang sama. Baik dalam penggunaan sehari-hari maupun ilmiah,  istilah 
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ini digunakan dengan banyak cara. Organisasi adalah bentuk formal 
dari sekelompok manusia dengan tujuan individualnya masing-masing 
(gaji, kepuasan kerja, dll) yang bekerjasama dalam suatu proses 
tertentu untuk mencapai tujuan bersama (tujuan organisasi). Agar 
tujuan organisasi dan tujuan individu dapat tercapai secara selaras dan 
harmonis maka diperlukan kerjasama dan usaha yang sungguh-
sungguh dari kedua belah pihak (pengurus organisasi dan anggota 
organisasi) untuk bersama-sama berusaha saling memenuhi kewajiban 
masing-masing secara bertanggung jawab, sehingga pada saat masing-
masing mendapatkan haknya dapat memenuhi rasa keadilan baik bagi 
anggota organisasi / pegawai maupun bagi pengurus organisasi / 
pejabat yang berwenang. 
Organisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah 
orang untuk mencapai tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan 
fungsi lewat hirarki otoritas dan tanggungjawab (Schein). 
Karakterisitik organisasi menurut Schein meliputi : memiliki struktur, 
tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan bagian yang lain untuk 
mengkoordinasikan aktivitas di dalamnya. 
Organisasi adalah sistem hubungan yang terstruktur yang 
mengkoordinasikan usaha suatu kelompok orang untuk mencapai 
tujuan.  Organisasi adalah suatu bentuk sistem terbuka dari aktivitas 
yang dikoordinasi oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan 
bersama. 
48 
Dalam  hal  ini  beberapa  definisi  yang  menjadi  titik tolak 
dalam uraian-uraian selanjutnya, yakni: 
1) Organisasi adalah sebuah unit sosial yang dikoordinasikan secara 
sadar, terdiri atas  dua  orang  atau  lebih  dan  yang  relatif  terus-
menerus  guna  mencapai  satu  atau serangkaian tujuan bersama 
(Robbins dan Judge, 2008:5). 
2) Organisasi adalah suatu wadah yang dibentuk untuk mencapai 
tujuan bersama secara efektif (Wibowo, 2007:1). 
3) Organisasi    adalah    suatu    sistem    perserikatan    formal,    
berstruktur,    dan    terkoordinasi  dari  sekelompok  orang  yang  
bekerja  sama  dalam  mencapai  tujuan  tertentu.    Organisasi  
hanya  merupakan alat dan wadah saja (Hasibuan, 2004:120).  
Berdasarkan  definisi  tersebut  dapat  diketahui  beberapa  elemen  
dasar  yang  menjadi ciri organisasi yaitu:   
a) Kumpulan orang 
b) Suatu wadah 
c) Terstruktur   
d) Tujuan bersama 
            Berdasarkan ciri tersebut dapat dirumuskan definisi 
organisasi yaitu suatu wadah yang terdiri dari kumpulan orang 
yang terikat dengan hubungan-hubungan formal dalam rangkaian 
terstruktur untuk mencapai tujuan bersama secara efektif. 
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3.2. Unsur-unsur organsasi 
Setiap bentuk organisasi akan mempunyai unsur-unsur tertentu, 
yang antara lain sebagai berikut: 
1. Man 
Man (orang-orang), dalam kehidupan organisasi atau 
ketatalembagaan sering disebut dengan istilah pegawai atau 
personnel. Pegawai atau personnel terdiri dari semua anggota 
atau warga organisasi, yang menurut fungsi dan tingkatannya 
terdiri dari unsur pimpinan (administrator) sebagai unsur 
pimpinan tertinggi dalam organisasi, para manajer yang 
memimpin suatu unit satuan kerja sesuai dengan fungsinya 
masing-masing dan para pekerja (nonmanagement/workers). 
Semua itu secara bersama-sama merupakan kekuatan manusiawi 
(man power) organisasi. 
2. Kerjasama 
Kerjasama merupakan suatu perbuatan bantu-membantu 
akan suatu perbuatan yang dilakukan secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, semua anggota atau 
semua warga yang menurut tingkatan-tingkatannya dibedakan 
menjadi administrator, manajer, dan pekerja (workers), secara 
bersama-sama merupakan kekuatan manusiawi (man power) 
organisasi. 
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3. Tujuan Bersama 
Tujuan merupakan arah atau sasaran yang dicapai. Tujuan 
menggambarkan tentang apa yang akan dicapai atau yang 
diharapkan. Tujuan merupakan titik akhir tentang apa yang harus 
dikerjakan. Tujuan juga menggambarkan tentang apa yang harus 
dicapai melalui prosedur, program, pola (network). 
4. Peralatan (Equipment) 
Unsur yang keempat adalah peralatan atau equipment 
yang terdiri dari semua sarana, berupa materi, mesin-mesin, 
uang, dan barang modal lainnya (tanah, 
gedung/bangunan/kantor). 
5. Lingkungan (Environment) 
Faktor lingkungan misalnya keadaan sosial, budaya, 
ekonomi, dan teknologi. kebijaksanaan (policy), strategi, 
anggaran (budgeting), dan peraturan-peraturan (regulation) yang 
telah ditetapkan. Dan juga beberapa tujuan tertentu. 
4. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Pengertian sumber daya manusia dan penerapannya sering kali 
masih belum sejalan dengan keinginan organisasi. Sementara keselarasan 
dalam mengelola SDM menjadi faktor utama kesuksesan jalannya sebuah 
organisasi. Pada hakikaktnya, SDM atau Sumber Daya Manusia adalah 
orang-orang yang dipekerjakan di suatu organisasi yang nantinya akan 
menjadi penggerak untuk bisa mencapai tujuan organisasi itu sendiri. 
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Selain itu manusia yang memiliki SDM bagus biasanya diharapkan 
mampu berkontribusi terhadap perusahaan dimana itu bekerja. 
Sonny Sumarsono (2003: 4), Sumber Daya Manusia atau human 
recources mengandung dua pengertian. Pertama, adalah usaha kerja atau 
jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal lain SDM 
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu 
tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua, SDM 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau 
usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan 
yang mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut 
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau 
masyarakat. 
Mary Parker Follett Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 
suatu seni untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan 
orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang diperlukan, 
atau dengan kata lain tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan itu sendiri. 
Definisi ini, yang dikemukakan oleh Mary Parker Follett, 
mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi 
melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai 
pekerjaan yang diperlakukan, atau dengan kata lain dengan tidak 
melakukan pekerjaan-pekerjaan itu sendiri. 
Manajemen memang dapat mempunyai pengertian lebih luas dari 
pada itu, tetapi definisi di atas memberikan kepada kita kenyataan bahwa 
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kita terutama mengelola sumber daya manusia bukan material atau 
finansial.Di lain pihak manajemen mencakup fungsi-fungsi perencanaan 
(penetapan apa yang akan dilakukan), pengorganisasian (perencanaan dan 
penugasan kelompok kerja), penyusunan personalia (penarikan, seleksi, 
pengembangan, pemberian kompensasi, dan penilaian prestasi kerja), 
pengarahan (motivasi, kepemimpinan, integrasi, dan pengelolaan konflik) 
dan pengawasan. 
M.T.E. Hariandja (2002 : 2) Sumber Daya Manusia merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan disamping 
faktor yang lain seperti modal. Oleh karena itu SDM harus dikelola dengan 
baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. 
Mathis dan Jackson (2006: 3) SDM adalah rancangan sistem-
sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan 
bakat manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi. 
Demikian pula menurut The Chartered Institute of Personnel and 
Development (CIPD) dalam Mullins (2005). Sumber daya manusia 
dinyatakan sebagai strategi perancangan, pelaksanaan dan pemeliharaan 
untuk mengelola manusia untuk kinerja usaha yang optimal termasuk 
kebijakan pengembangan dan proses untuk mendukung strategi. 
Hasibuan (2003 :244) Pengertian Sumber Daya Manusia adalah 
kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. 
Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya, 
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sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi 
kepuasannya. 
Menurut M.T.E Hariandja, sumber daya manusia merupakan faktor 
yang memiliki peranan yang sangat penting dalam perusahaan selain 
faktor lainnya seperti modal. Oleh sebab itu, sumber daya manusia harus 
dikelola dengan baik sehingga efektivitas dan efisiensi perusahaan dapat 
tercapai. Tadjuddin Noer Effendi menegaskan sumber daya manusia 
menyangkut dimensi, jumlah, kualitas dan penyebaran manusia. 
Menurut Aburrahmat Fathoni (2006) sumber daya manusia 
merupakan modal dan kekayaan terpenting dalam setiap aktivitas ataupun 
kegiatan manusia. Untuk bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
manusia perlu dianalisis dan dikembangkan dengan cara yang sesuai yang 
memperhatikan unsur – unsur berupa waktu, kemampuan, dan tenaga yang 
dimiliki oleh setiap individu sumber daya manusia. 
SDM terdiri dari daya fikir dan daya fisik setiap manusia. 
Tegasnya kemampuan setiap manusia ditentukan oleh daya fikir dan daya 
fisiknya. SDM atau manusia menjadi unsur utama dalam setiap aktivitas 
yang dilakukan. Peralatan yang handal atau canggih tanpa peran aktif 
SDM, tidak berarti apa-apa. Daya pikir adalah kecerdasan yang dibawa 
sejak lahir (modal dasar) sedangkan kecakapan diperoleh dari usaha 
(belajar dan pelatihan). Kecerdasan tolok ukurnya Intelegence Quotient 
(IQ) dan Emotion Quality (EQ). 
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Sumber daya manusia (SDM) harus kreatif. Dalam perspektif 
Islam, kreatif dapat diartikan sebagai kesadaran keimanan seseorang, 
untuk menggunakan keseluruhan daya dan kemampuan diri yang dimiliki 
sebagai wujud syukur akan nikmat Allah, guna menghasilkan sesuatu yang 
terbaik dan bermanfaat bagi kehidupan sebagai wujud pengabdian yang 
tulus kepada Allah (Rohmat, 2017:121). 
 
5. Manajemen perilaku organisasi pendidikan 
Manajemen sebagai sebuah proses yang khas yang terdiri dari 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, 
pengarahan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia serta sumber-sumber lain. Perilaku adalah suatu 
kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan, yang dapat diamati 
secara langsung maupun tidak langsung. Organisasi adalah pola keadaan 
di mana sejumlah orang banyak, sangat banyak mempunyai teman 
berhubungan langsung dengan semua yang lain, dan menangani tugas-
tugas yang kompleks, menghubungkan mereka sendiri satu sama lain 
dengan sadar, penentuan dan pencapaian yang sistematis dari tujuan-tujuan 
yang saling disetujui. 
Gambaran konseptual tentang pendidikan yang berwawasan masa 
depan secara operasional berkaitan dengan seluruh proses pengelolaan 
lembaga pendidikan, yaitu: 
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a. konsep tentang penjaringan dan seleksi siswa/mahasiswa 
b. desain dan pengembangan kurikulum 
c. penjaringan dan penempatan guru/dosen 
d. pengadaan dan pengayaan kepustakaan yang relevan dengan visi dan 
misi lembaga pendidikan 
e. pemberdayaan pejabat struktural dan fungsional yang sinergis dengan 
keahliannya (Akdon dan Hikmat, 2011:50). 
 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan Manjemen Perilaku organisasi 
pendidikan mewujudkan Sumber Daya Manusia  peningkatan prestasi 
dimungkinkan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah diungkap dan 
sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terlebih dahulu. Maka 
selanjutnya, akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang belum 
disentuh oleh para peneliti terdahulu. Adapun beberapa hasil studi penelitian, 
karya ilmiah, skripsi dan tesis yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
antara lain :  
1. Penelitian oleh Admad Farozi pada tahun 2011 dengan judul Manajemen 
Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Mutu Sekolah Di SMA Negeri 
2 Sragen. 
2. Penelitian oleh Syahroni pada tahun 2007 dengan judul Perilaku organisasi 
dan manajemen mutu dalam upaya peningkatan prestasi di SMP Negeri 1 
Brebes.  
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3. Penelitian oleh Siti Muslimah pada tahun 2014 dengan judul Manajemen 
Sumber Daya manusia dalam peningkatan mutu pembelajaran sekolah di 
SD Muhammadiyah plus Malangjiwan Colomadu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif. Moleong, (2012:6) mengemukakan 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti, dan lain-lain. 
Menurut Bodgan dan Taylor dikemukakan bahwa metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moloeng, 
2004:4). Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya merupakan 
pencerna, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus menjadi 
pelapor dari hasil penelitian. Untuk itu peneliti harus bisa menyesuaikan diri 
dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Pendekatan penelitian kualitatif ini, untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan manajemen perilaku organisasi pendidikan mewujudkan 
SDM pada MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016. 
penelitian yaitu diskriptif kualitatif. Arikunto (2002:206) berpendapat bahwa 
pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, 
sehingga dalam rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
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B. Latar Setting Penelitian 
Pada  Penelitian ini tempat yang dipilih yaitu di MI Hidayatul Qur’an 
Leses Manisrenggo, Klaten, dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi penelitian 
karena peran perilaku organisasi boarding school dalam peningkatan prestasi 
belum berjalan sesuai dengan konsep teoritik yang ada, sebab kurangnya 
prestasi di MI Hidayahtul Qur’an Leses manisrenggo Klaten. 
Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 3 bulan 
terhitung bulan April-Mei-Juni 2017. dan secara garis besar dibagi menjadi 
tiga tahap antara lain : 
1) Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
2) Tahap Penelitian 
Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan terjadi  di 
lapangan. Mendeskripsikan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penyajian data. 
3) Tahap Penyelesaian 
Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan yang telah terkumpul 
dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang di 
harapkan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
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Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah di MI 
Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten Tahun 2016. Sedangkan 
informan dalam penelitian ini adalah Guru, siswa, wakil kepala bidang 
kurikulum dan pengawas Sekolah. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan (Moloeng, 2012: 157). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber data 
dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah perilaku, tindakan, peristiwa, ucapan-ucapan hasil 
wawancara, dokumen dan interaksi guru-guru beserta para peserta didik MI 
Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan pengamatan 
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap 
(Arikunto, 2002: 133) 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 
lapangan dengan jalan menjadi partisipan secara langsung di MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten untuk mengetahui manajemen perilaku  
organisasi pendidikan mewujudkan Sumber Daya Manusia. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antaran dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang 
diberikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
menggunakan telepon (Sugiyono, 2013 : 138) 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan atau kepada 
guru, . Jadi dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan untuk 
mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi. Dalam 
melakukan wawancara ini penulis menggunakan wawancara mendalam, 
karena dengan demikian dapat mengembangkan kreatifitas dalam bertanya 
sehingga menghasilkan lebih banyak informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan (Moloeng, 2012 : 186) 
Wawancara yang dilakukan kepada para guru-guru, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, siswa dan pengawas sekolah untuk mengetahui 
hal-hal sebagai berikut :  
a. Manajemen Perilaku organisasi madrasah pada MI Hidayatul Qur’an 
Leses, Manisrenggo, Klaten mewujudkan sumber daya manusia yang 
dilakukan oleh kepala sekolah. 
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b. Strategi manajemen perilaku organisasi pendidikan yang dijalankan 
dan segala yang terkait.  
 
3. Dokumentasi 
Pada pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang 
sangat penting dalam penelitian kualitatif ( Moloeng, 2012 : 218 ) 
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan yaitu:  
a. Sejarah singkat sekolah. 
b. Visi dan  misi 
c. Sarana dan prasarana. 
d. Struktur organisasi sekolah. 
e. Data akademik siswa. 
f. Dokumentasi tentang program boarding school 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Pada penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. (Moleong, 2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
berkait.  
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini  
dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan guru, siswa dan pengawas sekolah 
b. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru yang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  ada 
kaitannya dengan judul penelitian ini. 
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Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian 
ini memang selalu mengikuti proses/ kegiatan tersebut. Dalam hal ini peneliti 
dalam melakukan pengamatan sering mengikuti kegiatan atau program dari 
kelompok kerja kepala sekolah guna mendapatkan data ataupun informasi 
yang maksimal. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada 
dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka 
atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2000: 103). Dalam 
pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian 
makna, penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada konteknya 
masing-masing (Arikunto, 2008: 126). Pelaksanaan analisis data dilakukan 
pada saat pelaku riset masih di lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini 
terkait dengan kepentingan memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi 
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teoritik yang digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset.(Ali, 
2011: 248) 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci (Pedoman Tesis dan 
Disertasi UNY, 2004:19). Pada penelitian ini analisis data dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari 
lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data 
baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat 
kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi 
maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai 
sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  deskriptif 
yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian ini 
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akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis dilakukan 
secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian 
berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1.  
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 
 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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b. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Tinjauan Umum tentang MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten 
Tahun 2016/2017. 
a. Letak Geografis MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten  
Berdasarkan Letak geografis MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten tepatnya yaitu di Dukuh Prambonan RT 10 RW 06, 
Desa Leses, kecamatan Manisrenggo, kabupaten Klaten, propinsi jawa 
tengah.sedangkan sebelah barat berbatasan dengan wilayah  kabupaten 
sleman, sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya,  sebelah timur 
wilayah klaten. Kondisi ini juga didukung dengan letak MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten yang strategis pinggir jalan. (Hasil 
wawancara kepala sekolah). 
 
b. Sejarah Berdirinya MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten 
MI Hidayatul Qur’an Leses, Manisrenggo, Klaten. Pertama kali 
berdiri pada tahun 2010 yang terletak  diatas tanah wakaf dari pengurus 
pondok pesantren Hidayatul Qur’an. Selanjutnya, situasi keadaan Desa 
leses  termasuk tanah yang subur , dilihat dari  bidang pertanian satu 
tahun bisa panen padi dua kali sedangkan palawija satu kali panen.  
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Pada sejarah pendiriannya tidak lepas dari peran serta masyarakat 
sekitar yang mendukung secara material maupun pemikiran untuk 
kelangsungan kegiatan MI Hidayatul Qur’an. Setelah berdiri lembaga 
tersebut  mampu menyedot masyarakat untuk memberikan pendidikan 
dengan mengarahkan kepada anaknya untuk sekolah di MI Hidayatul 
Qur’an. Berdasarkan data bahwa keadaan masyarakat atau orang tua wali 
siswa MI Hidayatul Qur’an beragam misalnya;  Buruh, Petani, Pedagang, 
Pegawai Negeri, perangkat Desa dan lain sebagainya.  
 Lingkungan daerah  setempat  sangat mendukung pendidikan  
dan   bangga serta beruntung atas adanya MI Hidayatul Qur’an karena 
daerahnya menjadi ramai dan banyak kegiatan. Biasanya kegiatan yang 
sudah ada dan  berjalan  adalah pondok pesantren, Taman Pendidikan 
Qur’an (TPQ), Kegiatan majlis Ta”lim Pengajian, Jama’ah mujahadah 
Mingguan lapangan dan majlis Sholawat Muda Mudi di Dusun 
Prambonan  dan sekitarnya. Demikian halnya,  keadaan peminat orang 
tua siswa yang berasal  dari Desa Leses dan luar Desa Leses, Kecamatan 
Manisrenggo dan sebagian besar dari daerah Ngemplak, Sleman, 
Yogyakarta.   
 
c. Visi dan Misi MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten 
Secara etimologi visi artinya “pandangan atau wawasan ke depan” 
(Hasan Akwi, 2001:1262).Sedangkan dari makna istilahnya atau 
terminologinya, visi adalah “ hasil dari apa yang telah kita peroleh 
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dimasa mendatang. Ini merupakan suatu gambaran mengenai bagaimana 
suatu cita- cita (harapan) itu dapat terwujud setelah anda melampuinya. 
Ini adalah suatu idaman untuk masa depan.(Tilaar, 1997:13). 
Menurut pendapat laian menyampaikan visi (vision) menuru 
bahasa berarti “ kekuatan melihat, menggambarkan dan memandang 
kedepan dan memegang kebenaran yang mendasari fakta-fakta“. (Abdul 
Rahman Shaleh, tt :21). Dengan demikian dari beberapa pengertian 
tersebut  diatas dapat disimpulkan bahwa visi merupakan cita-cita masa 
depan. 
Visi :  
 “ Mempersiapkan  generasi penerus  bangsa yang cerdas terampil  
dan berakhlakqul karimah”.    
 
Selanjutnya “misi lebih identik dengan tugas yang dirasakan 
sebagai suatu kewajiban untuk melakukannya demi agama, jiwa 
patriotisme dan sebagainya”.(Hasan Alwi, 2001 : 749). Menurut Tilaar 
yang tertulis dalam bukunya berjudul Pengembangan Sumber Daya 
Manusia dalam Era Globalisasi, misi adalah : 
“Rumusan langkah-langkah yang merupakan kunci untuk mulai 
melakukan inisiatif mewujudkan, mengevaluasi dan mempertajam 
bentuk-bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam visi (seseorang, masyarakat, bangsa atau perusahaan).” (Tilaar, 
1997: 13). 
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 Misi  MI  Hidayatul Qur’an meliputi : 
1) Mempersiapkan pola pendidikan yang unggul dalam keilmuan dan 
pengamalan. 
2) Meningkatkan potensi intelektual siswa sehingga mampu mengikuti 
perkembangan IPTEK dengan berpegang teguh pada ajaran Islam. 
3) Menanamkan disiplin dalam aspek kehidupan. 
4) Mendorong dan membiasakan pengamalan ajaran Islam.  
(Dokumen MI Hidayatul Qur’an) 
 
d. Susunan Organisasi MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten. 
Tabel 1 
Susunan Organisasi MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo 
Klaten. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dewan Pengasuh Pondok 
Pesantren  dan Pendidikan 
Pengurus lembaga Pondok 
Pesantren dan Pendidikan  
Kepala  Madrasah 
Guru 
Kelas  
II 
 
Kelas  
VI 
 
Kelas  
III 
 
Kelas  
IV 
 
Kelas  
V 
 
Karya
wan 
Pembi
asaan
n 
 
Kelas  
I 
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e. Keadaan Guru MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten. 
            Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari Pondok Pesantren 
Daarul Qur’an Sukoharjo tentang keadaan Ustadz dan karyawan sebagai 
berikut: 
 
Tabel  2 
Keadaan Guru MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten. 
 
No   Jabatan 
 
1 Siti  Nafi’ah Mahmudah,S.Ag  Kepala Madrasah 
2 Niken  Lusi  Prihatin,S.Pd Guru kelas VI 
3 Dewi  Nur  Rofi’ah, S.Pd Guru Kelas  I A 
4 Wiyono  Guru Kelas III-VI  
5 Madaniyah  Guru Kelas I –III 
6 Damar  Dinu Kuntari S.Sos Guru Kelas I B 
7 Imroatus  Fuadah Kh.,S.Si Guru kelas II 
8 Abas Guru Kelas V 
9 Nasyatul  Rokhmah,S.Pd Guru Kelas IV 
10 Ivana  Dewi, S.Pd Guru Kelas III 
 
(Dok. MI Hidayatul Qur’an Leses)                                         
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f. Keadaan Siswa MI Hidayatul Leses Manisrenggo Klaten. 
Tabel 3 
Keadaan Siswa MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo  
NO KELAS  
Jumlah 
JUMLAH 
L P 
1 I  A, B 20 18 38 
2 II 17 8 25 
3 III 16 13 29 
4 IV 16 11 27 
5 V 9 7 16 
6 VI 10 8 18 
JUMLAH 88 65 153 
(Dok. MI Hidayatul Qur’an  Leses Manisrenggo Klaten). 
 
g. Jadwal Pembinaan Guru dan Siswa 
Tabel 4 
Jadwal Pembinaan Guru dan Siswa 
 
Hal yang dimusyawarahkan Ket 
Guru 1. Bulanan 
Evauasi kegiatan KBM, tindak lanjut 
2. Semester 
Yang berkaitan dengan evaluasi siswa dalam 
semester, tindak lanjut 
3. Tahunan 
Evaluasi kegiatan yang sudah dan menjelang 
ajaran baru 
 
Siswa 1. Setiap hari senin 
2. Menjelang semesteran 
3. Akhir ajaran 1 tahun 
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h. Sarana dan Prasarana MI Hidayatul Leses Manisrenggo Klaten. 
Sarana prasarana yang terdapat pada MI Hidayatul Leses 
Manisrenggo Klaten adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 
Daftar sarana dan prasarana MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten  
 
NO SARANA JUMLAH 
1 Ruang Aula 1 unit 
2 Ruang kelas untuk pembelajaran 7 unit 
3 Kamar uks 2 unit 
4 Perpustakaan 1 unit 
5 Kamar mandi 6 unit 
6 Masjid 1 unit 
7 Sound System 1 set 
8 Laboratorium Komputer 1 unit 
9 Komputer di laboratorium 3 unit 
10 Ruang administrasi  1 unit 
11 Ruang guru 1 unit 
12 Komputer ruang guru 3 unit 
13 Komputer ruang administrasi  1 unit 
14 Printer  3 unit 
15 Lapangan Pingpong/tenis meja 2 unit 
16 Lapangan bulutangkis 1 unit 
17 Ruang kantin 1 unit 
18 Peralatan olah raga 1 set 
19 Tenda perkemahan 4 set 
20 Ruang kepala sekolah 1  unit 
21 Ruang gudang 1 unit 
22 Dapur  1 unit 
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 (Dok. MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo klaten). 
2. Pelaksanaan Manajemen perilaku organisasi madrasah pada MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017. 
Pembahasan temuan hasil penelitian di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten yang penulis  sajikan berdasarkan hasil wawancara, 
dokumentasi dan observasi yang dilakukan secara formal maupun tidak 
formal. Wawancara secara formal dan tidak formal, observasi dan 
pencermatan dokumentasi dilakukan langsung oleh peneliti. Adapun 
pembahasan temuan hasil penelitian sebagaimana berikut : 
a. Perencanaan Sumber Daya Manusia. 
Perencanaan SDM dalam sebuah pendidikan tentunya  sangat 
berbeda dengan perencanaan SDM dalam dunia bisnis dan 
industri.Dalam dunia bisnis dan biasanya disana terdapat devisi atau 
departemen yang khusus mengelola SDM. Berbeda dengan dunia 
pendidikan dalam hal ini sekolah, karena itu perencanaan SDM 
biasanya dilakukan oleh kepala sekolah atau tim yang sudah 
dibentuk.Demikian juga yang terjadi di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten, hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah 
lakukan dengan kepala  sekolah baik secara formal maupun tidak 
formal, bahwa yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan 
perencanaan adalah Kepala sekolah, guru serta bendahara 
sekolah.Dalam membuat perencanaan di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten yang dilakukan selama ini dengan cara analisis 
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volume dan beban pekerjaan yang dalam istilah lain disebut Tupoksi 
(Tujuan pokok dan fungsi) baru kemudian mencari personil yang tepat 
untuk mengisi posisi atau jabatan dengan berbagai macam 
pertimbangan. 
Perencanaan SDM juga dilakukan melalui beberapa tahapan 
seperti membuat tupoksinya (Tugas pokok dan fungsi) terlebih dahulu 
dalam arti beban kerjanya seperti apa, baru kemudian mencari  dan 
memilih personil yang tepat untuk melakukan tugas tersebut. Dalam 
melakukan pengisian personil, disamping berdasarkan kapasitas 
intelektual, kapabilitas dan pengalaman, juga mempertimbangkan 
prestasi akademik dan keterampilan. 
Analisis pekerjaan merupakan kegiatan proses menghimpun 
dan menyusun informasi yang yang berhubungan dengan tugas-tugas, 
jenis pekerjaan dan tanggung jawab setiap jabatan atau pekerjaan 
dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi baik masa sekarang 
maupun masa yang akan datang.Analisis pekerjaan ini seharusnya 
dibuat sedetail dan sejelas mungkin mulai dari tugas dan tanggung  
jawab seseorang yang menduduki jabatan paling atas sampai dengan 
seseorang yang menduduki jabatan paling bawah sehingga tidak terjadi 
tumpang tindih pekerjaan. 
Analisis pekerjaan dan jabatan tersebut selama ini dilaksanakan 
melalui beberapa tahapan,  Antara lain: (1) pembuatan draft atau 
rancangan oleh kepala sekolah dengan tim yang ditunjuk, (2) 
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pembahasan dalam rapat pleno, (3) rapat/siding pleno, (4) pembuatan 
dan penetapan SK.(wawancara) apa yang disampaikan benar bahwa “ 
pertimbangan yang dijadikan dasar dalam melakukan analisis 
pekerjaan Antara lain jumlah siswa, jumlah kegiatan dan program yang 
harus disesuaikan, disamping itu perlu tambahan dukungan sarana 
prasarana serta kekuatan finansial dalam rangka mencapai tujuan “.   
Adapun draft atau konsep awal tentang analisis pekerjaan yang 
mencerminkan tugas pokok dan fungsi semua komponen sekolah, 
muulai dari kepala sekolah hinggga level paling bawah tidak semata 
mata dirumuskan atau disusun oleh kepala sekolah secara pihak tetapi 
dirumuskan an disusun oleh tim yang dibentuk tersebut. 
 
b. Manajemen Rekrutmen, seleksi dan Penempatan Sumber Daya 
Manusia 
Rekrutmen guru, pegawai atau karyawan baru bagi sebuah 
organisasi selalu menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi organisasi 
tersebut, termasuk didalamnya adalah lembaga pendidikan. Kegiatan 
ini merupakan kelanjutan dari perencanaan SDM, biasanya kebutuhan 
SDM  ini  diketahui secara pasti setelah sebelumnya dilakukan analisis 
dalam perencanaan. Namun terkadanng tidak sedikit pula organisasi 
dihadapkan pada permintaan yang mendadak untuk mengisi 
kekosongan secara  cepat dan tepat  karena kondisi diluar perencanaan, 
suatu contoh, ketika pada suatu saat ditengah tengah semester ada guru 
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yang diangkat menjadi PNS dan ditempatkan di sekolah lain, maka 
harus secepatnya diisi kekosongan tersebut. Dan apapun  alasanya 
terjadinya kekosongan dalam sebuah organisasi, yang jelas hal tersebut 
harus segera diisi dan diselesaikan. 
Sementara seleksi merupakan pemilihan seseorang tertentu dari 
calon calon pegawai atau  karyawan potensial untuk melaksanakan 
suatu jabatan. Proses ini dimulai setelah kumpulan para pelamar yang 
memenuhi syarat didapatkan melalui rekrutmen.dengan demikian 
proses seleksi merupakan serangkaian  kegiatan yang digunakan untuk 
memutuskan apakah diterima atau   ditolak. Karena itu seleksi harus 
dilakukan dengan tepat  agar diperoleh calon tenaga kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan, baik secara kualitas maupun kuantitas dan sesuai 
dengan harapan dan tujuan organisasi.   
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa proses 
rekrutmen dan seleksi calon guru dan pegawai atau karyawan di  MI 
Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan: (1) Melihat formasi yang dibutuhkan, (2) 
menyampaikan pengumuman, (3) Melakukan pemanggilan, 
(4)wawancara dan (5) penerimaan dan penempatan. 
Kriteria prestasi akademik dan non akademik juga merupakan 
standar yang berlaku bagi semua pelamar baik pelamar umum maupun 
pelamar yang masih mempunyai hubungan kekerabatan dengan pihak 
kepala sekolah, guru bahkan dinas pendidikan kecamatan. 
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Adapun penempatan guru yang sudah lolos seleksi, hal ini 
dilakukan melalui dua model, yaitu :Pertama, dengan cara penempatan 
secara langsung yang biasanya diterapkan untuk rekrutmen. 
Kedua,dengan cara melalui pemagangan, dimana hal ini biasanya 
diterapkan dalam rekrutmen calon guru. 
c. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pelatihan sebagai sebuah sistematik pengubahan perilaku para 
pegawai atau karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan –
tujuan organisasional, merupakan bentuk kegiatan yang bertujuan 
untuk memberikan keterampilan yang sesuai dengan pekerjaannya 
agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan perkembangan 
teknologi yang semakin cepat. Dalam pelatihan diciptakan lingkungan 
dimana pegawai atau karyawan dapat mempelajari sikap, kemampuan 
dan keahlian, pengetahuan dan perilaku yang spesifik yang berkaitan 
dengan pekerjaan. Pelatihan biasanyan difokuskan pada penyediaan 
profesional bagi guru, pegawai atau karyawan dan membantu mereka 
mengoreksi kelemahan-kelemahan dalam kinerjanya.Dengan kata lain 
pelatihan merupakan suatu aktifitas yang ditujukan untuk menjaga dan 
meningkatkan prestasi kerja pada saat sekarang, sedangkan 
pengembangan ditujukan untuk meningkatkan prestasi kerja dimasa 
yang akan datang. 
Adapun beberapa program-progran dan bentuk  pelatihan yang 
sudah dilaksanakan di MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten 
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pada akhir akhir iniadalah pelatihan profesi guru, KTSP, KK 13, 
komputer, perpustakaan dan lain lain.Masih ada pelatihan yang lain 
diantarannya pelatihan calon kepala sekolah bagi yang berminat 
mencalonkan diri untuk menjadi kepala sekolah tentunya dengan 
persyaratan yang telah dittentukan. Disamping melakukan pelatihan 
dilingkkungan lembaga sendiri, MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten juga mengikut sertakan para guru dan karyawan 
mengikuti pelatihan di luar lembaga sesuai dengan undangan. Baik 
ditingkat Kabupaten atau propinsi, bahkan sampai tinngkat nasional. 
   
d. Manajemen  Evaluasi Sumber Daya Manusia. 
Sistem evaluasi SDM atau sering dikenal dengan penilaian 
kinerja merupakan kegiatan mengukur atau menilai apakah  untuk 
seorang guru atau karyawan itu sukses atau gagal dalam melaksanakan 
pekerjaanya dengan menggunakan standar pekerjaan sebagai tolok 
ukur. 
Dalam menghadapi era globalisasi ini, organisasi perlu 
meningkatkankinerjanya agar mampu bersaing dalam banyak konteks, 
yang bermakna bahwakapasitas untuk ' berubah 'dari sebuah organisasi 
penting sekali. Organisasi yangharus berubah adalah organisasi yang 
menggabungkan pembelajaran dalam tempat kerjanya. Upayanya 
berupa kualitas adaptasi dan aspek fundamental dimana individu harus 
melihat kedalam perubahan suatu paradigma. Dalam kontek ini 
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individu haruslah merubah sikap atau dengan kata lain 
menyesuaikan perkembangan jaman karena individu dianggap sebagai 
penentu maju mundurnya suatu organisasi.Dikarenakan individu 
adalah segalanya bagi perkembangan organisasi,mungkin bisa dikata 
bahwa organisasi tanpa individu adalah suatu kebohongan belaka atau 
tak mungkin. Dari hal ini maka kita lihat mengenai sebagian sifat 
dan pemikiran individu yang harus dimiliki demi terwujudnya suatu 
organisasi yang baik. Walaupun tanpa meniadakan komponen - 
komponen lain seperti teknologi. 
Sistem evaluasi ini setidaknya bertujuan: Pertama, untuk 
memberikan dasar bagi rencana dan pelaksanaan pemberian 
penghargaan bagi guru dan karyawan atas kinerja mereka pada periode 
waktu sebelumnya (to reward past performance),dan kedua, untuk 
memotivasi agar pada waktu yang akan datang kinerja guru dan 
karyawan tersebut bias lebih ditingkatkan(to motivate future 
performance improvement). 
Sistem evaluasi yang dilakukan di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten melalui  cara, yaitu: Pertama, evaluasi bulanan 
yang dilakukan untuk mengevaluasi perjalanan program sekolah 
selama satu bulan dan melakukan penyerapan terhadap kasus –kasus 
yang ada di lapanngan, baik kegiatan KBM, kasus siswa.Kedua,rapat 
evaluasi tengah tahun atau akhir semester.Ketiga, rapat evaluasi akhir 
tahun pembelajaran hal ini dilakukan untuk mengevaluasi perjalanan 
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sekolah selama sattu tahun. Hasilnya akan digunakan pedoman 
pembuatan RAKS dan RAPBS berikutnya. 
Selain evaluasi evaluasi tersebut masih juga dilakukan evaluasi 
yang sifatnya insidental dengan study kasus yang segera 
diselesaikan.Evaluasi para pelaksana program kerja tersebut berlaku 
umum, dalam arti diberlakukan sama pada guru dan karyawan.karena 
pada dasarnya semua ikut memberikan kontribusi terhadap 
keberhasilan proses belajar mengajar disekolah.Kriteria atau tolok ukur 
yang dijadikan sebagai pembanding dalam menentukan kegagalan dan 
keberhasilan seoranng guru mauupun karyawan alam melaksanakan 
tugasnya menggunakan tupoksi sebagai standar pekerjaan utama di 
samping beberapa factor pendukung lain. 
Khusus  PNS baik guru atau karyawan dalam pelaksanaan  
penilaian disamping mengggunakan tupoksi sebagaimana tersebut 
diatas dan beberapa faktor pendukung lainnya, anttara laian DP3, 
sebuah alat evaluasi kinerja PNS yang dibuat dari pemerintah pusat, 
yang berlaku untuk semua instansi disemua level.DP3 yang merupaka 
alat evaluasi kinerja guru  kurang evaluative karena tidak mendasar 
pada standar pekerjaan, dan standar pekerjaan selalu berbeda beda. 
Adanya PKG (Penilaian Kinerja Guru) dengan menggunakan DP3 
sudah sesuai dengan standar pekerjaan. Dengan alasan berdasarkan 
kinerja yang beda dan telah dilaksanakan pemantauan secara terus 
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menerus, dan penilaian tersebut merupakan sebuah keharusan , tanpa 
ada penilaian tidak ada yang baik dan yag buruk. 
Sebagaimana halnya dengan perncanaan SDM, maka dalam 
penilaian kinerja  ini meskipun kewenangan akhir pada pimpinan 
tertinggi dalam hal ini kepala sekolah, tetapi dalam praktinya masih 
melibatkkan guru atau karyawan lainnya. 
e. Sistem Pengawasan 
Sistem manajemen pengawasan atau kontrol pada dasarnyya 
merupakan upaya memberi petunjuk para pelaksana program agar 
dalam melaksanakan programnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang telah disepakati bersama. Sistem pengawasan di MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten  adalah dengan penentuan standar, 
supervisi kegiatan, pemeriksaan dan perbandingan hasil dengan 
standar serta kegiatan mengoreksi kegiatan atau standar. 
 
3. Hambatan dan solusinya manajemen perilaku organisasi madrasah pada MI 
Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017 dalam 
mewujudkan SDM.           
a. Hambatan Pelaksanaan Manajemen perilaku organisasi Madrasah pada 
MI Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017 dalam 
mewujudkan SDM.                                    
MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten, dalam hal ini 
berdasarkan hasil wawancara yang telah lakukan dengan kepala  sekolah 
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baik secara formal maupun tidak formal, bahwa yang terlibat langsung 
dalam pengelolaan dan perencanaan adalah Kepala sekolah, guru serta 
bendahara sekolah.Dalam membuat perencanaan di MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten yang dilakukan selama ini dengan 
cara analisis volume dan beban pekerjaan yang dalam istilah lain disebut 
Tupoksi (Tujuan pokok dan fungsi) baru kemudian mencari personil 
yang tepat untuk mengisi posisi atau jabatan dengan berbagai macam 
pertimbangan.  
1) Masih kesulitan mendapatkan tenaga pengajar yang sesuai formasi  
yang dibutuhkan. 
2) Guru yang mengajar masih banyak yang belum berkualifikasi atau 
lululsan pendidikan guru. 
3) Masih kurangnya perhatian dari organisasi sekolah dalam 
pengembangan kompetensi guru. 
4) Masih minimnya pengawasan atau supervise dalam pelaksanaan 
manajemen di sekolah 
5) Hasil evaluasi biasanya kurang diperhatikan dalam organisasi beserta 
anggota-anggotanya. 
 
b.  Solusi Pelaksanaan Managemen perilaku organisasi madrasah MI 
Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017 dalam 
mewujudkan SDM.                                    
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Solusi dalam pelaksanaan Manajemen perilaku organisasi 
madrasah pada MI Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 
2016/2017 
1) Mengadakan pengumuman rekrutmen tenaga pengajar yang sesuai 
formasi  yang dibutuhkan. 
2) Melakukan pemetakan dan menerima yang sudah berkualifikasi atau 
lululsan pendidikan guru. 
3) Melakukan pengembangan pada guru dengan mengikutkan dan 
mengadakan pelatihan, worshop dan lain sebagainya, 
4) Melaksanakan kegiatan pengawasan dan perhatian kepada  
organisasi dalam manajemen pengembangan kompetensi guru serta 
implementasinya 
5) Melakukan evaluasi biasanya kurang diperhatikan dalam organisasi 
beserta anggota-anggotanya. 
 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Manajemen perilaku organisasi madrasah pada MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten Tahun 2016/2017. 
Pembahasan temuan hasil penelitian di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten yang penulis  sajikan berdasarkan hasil wawancara, 
dokumentasi dan observasi yang dilakukan secara formal maupun tidak 
formal. Wawancara secara formal dan tidak formal, observasi dan 
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pencermatan dokumentasi dilakukan langsung oleh peneliti. Adapun 
pembahasan temuan hasil penelitian sebagaimana berikut : 
a. Perencanaan Sumber Daya Manusia. 
Perencanaan SDM dalam sebuah pendidikan tentunya  sangat 
berbeda dengan perencanaan SDM dalam dunia bisnis dan 
industri.Dalam dunia bisnis dan biasanya disana terdapat devisi atau 
departemen yang khusus mengelola SDM. Berbeda dengan dunia 
pendidikan dalam hal ini sekolah, karena itu perencanaan SDM 
biasanya dilakukan oleh kepala sekolah atau tim yang sudah 
dibentuk.Demikian juga yang terjadi di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten, hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah 
lakukan dengan kepala  sekolah baik secara formal maupun tidak 
formal, bahwa yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan 
perencanaan adalah Kepala sekolah, guru serta bendahara sekolah. 
Dalam membuat perencanaan di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten yang dilakukan selama ini dengan cara analisis 
volume dan beban pekerjaan yang dalam istilah lain disebut Tupoksi 
(Tujuan pokok dan fungsi) baru kemudian mencari personil yang tepat 
untuk mengisi posisi atau jabatan dengan berbagai macam 
pertimbangan. 
Perencanaan SDM juga dilakukan melalui beberapa tahapan 
seperti membuat tupoksinya (Tugas pokok dan fungsi) terlebih dahulu 
dalam arti beban kerjanya seperti apa, baru kemudian mencari  dan 
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memilih personil yang tepat untuk melakukan tugas tersebut. Dalam 
melakukan pengisian personil, disamping berdasarkan kapasitas 
intelektual, kapabilitas dan pengalaman, juga mempertimbangkan 
prestasi akademik dan keterampilan. 
Analisis pekerjaan merupakan kegiatan proses menghimpun 
dan menyusun informasi yang yang berhubungan dengan tugas-tugas, 
jenis pekerjaan dan tanggung jawab setiap jabatan atau pekerjaan 
dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi baik masa sekarang 
maupun masa yang akan datang.Analisis pekerjaan ini seharusnya 
dibuat sedetail dan sejelas mungkin mulai dari tugas dan tanggung  
jawab seseorang yang menduduki jabatan paling atas sampai dengan 
seseorang yang menduduki jabatan paling bawah sehingga tidak terjadi 
tumpang tindih pekerjaan. 
Analisis pekerjaan dan jabatan tersebut selama ini dilaksanakan 
melalui beberapa tahapan,  Antara lain: (1) pembuatan draft atau 
rancangan oleh kepala sekolah dengan tim yang ditunjuk, (2) 
pembahasan dalam rapat pleno, (3) rapat/siding pleno, (4) pembuatan 
dan penetapan SK.(wawancara dengan MD) apa yang disampaikan 
benar bahwa “ pertimbangan yang dijadikan dasar dalam melakukan 
analisis pekerjaan Antara lain jumlah siswa, jumlah kegiatan dan 
program yang harus disesuaikan, disamping itu perlu tambahan 
dukungan sarana prasarana serta kekuatan finansial dalam rangka 
mencapai tujuan “.   
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Adapun draft atau konsep awal tentang analisis pekerjaan yang 
mencerminkan tugas pokok dan fungsi semua komponen sekolah, 
mulai dari kepala sekolah hinggga level paling bawah tidak semata 
mata dirumuskan atau disusun oleh kepala sekolah secara pihak tetapi 
dirumuskan dan disusun oleh tim yang dibentuk tersebut. 
b. Manajemen Rekrutmen, seleksi dan Penempatan Sumber Daya 
Manusia 
Rekrutmen guru, pegawai atau karyawan baru bagi sebuah 
organisasi selalu menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi organisasi 
tersebut, termasuk didalamnya adalah lembaga pendidikan. Kegiatan 
ini merupakan kelanjutan dari perencanaan SDM, biasanya kebutuhan 
SDM  ini  diketahui secara pasti setelah sebelumnya dilakukan analisis 
dalam perencanaan. Namun terkadanng tidak sedikit pula organisasi 
dihadapkan pada permintaan yang mendadak untuk mengisi 
kekosongan secara  cepat dan tepat  karena kondisi diluar perencanaan, 
suatu contoh, ketika pada suatu saat ditengah tengah semester ada guru 
yang diangkat menjadi PNS dan ditempatkan di sekolah lain, maka 
harus secepatnya diisi kekosongan tersebut. Dan apapun  alasanya 
terjadinya kekosongan dalam sebuah organisasi, yang jelas hal tersebut 
harus segera diisi dan diselesaikan. 
Sementara seleksi merupakan pemilihan seseorang tertentu dari 
calon calon pegawai atau  karyawan potensial untuk melaksanakan 
suatu jabatan. Proses ini dimulai setelah kumpulan para pelamar yang 
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memenuhi syarat didapatkan melalui rekrutmen.dengan demikian 
proses seleksi merupakan serangkaian  kegiatan yang digunakan untuk 
memutuskan apakah diterima atau   ditolak. Karena itu seleksi harus 
dilakukan dengan tepat agar diperoleh calon tenaga kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan, baik secara kualitas maupun kuantitas dan sesuai 
dengan harapan dan tujuan organisasi.  
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa proses 
rekrutmen dan seleksi calon guru dan pegawai atau karyawan di  MI 
Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan: (1) Melihat formasi yang dibutuhkan, (2) 
menyampaikan pengumuman, (3) Melakukan pemanggilan, 
(4)wawancara dan (5) penerimaan dan penempatan. 
Kriteria prestasi akademik dan non akademik juga merupakan 
standar yang berlaku bagi semua pelamar baik pelamar umum maupun 
pelamar yang masih mempunyai hubungan kekerabatan dengan pihak 
kepala sekolah, guru bahkan dinas pendidikan kecamatan. 
Adapun penempatan guru  yang sudah lolos seleksi, hal ini 
dilakukan melalui dua model, yaitu :Pertama, dengan cara penempatan 
secara langsung yang biasanya diterapkan untuk rekrutmen 
guru.Kedua,dengan cara melalui pemagangan, dimana hal ini biasanya 
diterapkan dalam rekrutmen calon guru.. 
c. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
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Pelatihan sebagai sebuah sistematik pengubahan perilaku para 
pegawai atau karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan –
tujuan organisasional, merupakan bentuk kegiatan yang bertujuan 
untuk memberikan keterampilan yang sesuai dengan pekerjaannya 
agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan perkembangan 
teknologi yang semakin cepat. Dalam pelatihan diciptakan lingkungan 
dimana pegawai atau karyawan dapat mempelajari sikap, kemampuan 
dan keahlian, pengetahuan dan perilaku yang spesifik yang berkaitan 
dengan pekerjaan. Pelatihan biasanyan difokuskan pada penyediaan 
profesional bagi guru, pegawai atau karyawan dan membantu mereka 
mengoreksi kelemahan-kelemahan dalam kinerjanya.Dengan kata lain 
pelatihan merupakan suatu aktifitas yang ditujukan untuk menjaga dan 
meningkatkan prestasi kerja pada saat sekarang, sedangkan 
pengembangan ditujukan untuk meningkatkan prestasi kerja dimasa 
yang akan datang. 
Adapun beberapa program-progran dan bentuk  pelatihan yang 
sudah dilaksanakan di MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten 
pada akhir akhir iniadalah pelatihan profesi guru, KTSP, KK 13, 
komputer, perpustakaan dan lain lain.Masih ada pelatihan yang lain 
diantarannya pelatihan calon kepala sekolah bagi yang berminat 
mencalonkan diri untuk menjadi kepala sekolah tentunya dengan 
persyaratan yang telah dittentukan. Disamping melakukan pelatihan 
dilingkkungan lembaga sendiri, MI Hidayatul Qur’an Leses 
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Manisrenggo Klaten juga mengikut sertakan para guru dan karyawan 
mengikuti pelatihan di luar lembaga sesuai dengan undangan. Baik 
ditingkat Kabupaten atau propinsi, bahkan sampai tinngkat nasional. 
d. Manajemen  Evaluasi Sumber Daya Manusia. 
Sistem evaluasi SDM atau sering dikenal dengan penilaian 
kinerja merupakan kegiatan mengukur atau menilai apakah  untuk 
seorang guru atau karyawan itu sukses atau gagal dalam melaksanakan 
pekerjaanya dengan menggunakan standar pekerjaan sebagai tolok 
ukur. 
Dalam menghadapi era globalisasi ini, organisasi perlu 
meningkatkan kinerjanya agar mampu bersaing dalam banyak konteks, 
yang bermakna bahwa kapasitas untuk ' berubah 'dari sebuah 
organisasi penting sekali. Organisasi yangharus berubah adalah 
organisasi yang menggabungkan pembelajaran dalam tempat kerjanya. 
Upayanya berupa kualitas adaptasi dan aspek fundamental dimana 
individu harus melihat kedalam perubahan suatu paradigma. Dalam 
kontek ini individu haruslah merubah sikap atau dengan kata lain 
menyesuaikan perkembangan jaman karena individu dianggap sebagai 
penentu maju mundurnya suatu organisasi.Dikarenakan individu 
adalah segalanya bagi perkembangan organisasi,mungkin bisa dikata 
bahwa organisasi tanpa individu adalah suatu kebohongan belaka atau 
tak mungkin. Dari hal ini maka kita lihat mengenai sebagian sifat 
dan pemikiran individu yang harus dimiliki demi terwujudnya suatu 
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organisasi yang baik. Walaupun tanpa meniadakan komponen - 
komponen lain seperti teknologi. 
Sistem evaluasi ini setidaknya bertujuan : Pertama, untuk 
memberikan dasar bagi rencana dan pelaksanaan pemberian 
penghargaan bagi guru dan karyawan atas kinerja mereka pada periode 
waktu sebelumnya (to reward past performance),dan kedua, untuk 
memotivasi agar pada waktu yang akan datang kinerja guru dan 
karyawan tersebut bias lebih ditingkatkan(to motivate future 
performance improvement). 
Sistem evaluasi yang dilakukan di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten melalui  cara, yaitu: Pertama, evaluasi bulanan 
yang dilakukan untuk mengevaluasi perjalanan program sekolah 
selama satu bulan dan melakukan penyerapan terhadap kasus –kasus 
yang ada di lapanngan, baik kegiatan KBM, kasus siswa.Kedua,rapat 
evaluasi tengah tahun atau akhir semester.Ketiga, rapat evaluasi akhir 
tahun pembelajaran hal ini dilakukan untuk mengevaluasi perjalanan 
sekolah selama sattu tahun. Hasilnya akan digunakan pedoman 
pembuatan RAKS dan RAPBS berikutnya. 
Selain evaluasi evaluasi tersebut masih juga dilakukan evaluasi 
yang sifatnya isidental dengan study kasus yang segera 
diselesaikan.Evaluasi para pelaksana program kerja tersebut berlaku 
umum, dalam arti diberlakukan sama pada guru dan karyawan.karena 
pada dasarnya semua ikut memberikan kontribusi terhadap 
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keberhasilan proses belajar mengajar disekolah.Kriteria atau tolok ukur 
yang dijadikan sebagai pembanding dalam menentukan kegagalan dan 
keberhasilan seoranng guru mauupun karyawan alam melaksanakan 
tugasnya menggunakan tupoksi sebagai standar pekerjaan utama di 
samping beberapa factor pendukung lain. 
Khusus  PNS baik guru atau karyawan dalam pelaksanaan  
penilaian disamping mengggunakan tupoksi sebagaimana tersebut 
diatas dan beberapa faktor pendukung lainnya, anttara laian DP3, 
sebuah alat evaluasi kinerja guru yang dibuat dari pemerintah pusat, 
yang berlaku untuk semua instansi disemua level.DP3 yang merupaka 
alat evaluasi kinerja guru  kurang evaluative karena tidak mendasar 
pada standar pekerjaan, dan standar pekerjaan selalu berbeda beda. 
Adanya PKG (Penilaian Kinerja Guru) dengan menggunakan DP3 
sudah sesuai dengan standar pekerjaan. Dengan alasan berdasarkan 
kinerja yang beda dan telah dilaksanakan pemantauan secara terus 
menerus, dan penilaian tersebut merupakan sebuah keharusan , tanpa 
ada penilaian tidak ada yang baik dan yag buruk. 
Sebagaimana halnya dengan perncanaan SDM, maka dalam 
penilaian kinerja  ini meskipun kewenangan akhir pada pimpinan 
tertinggi dalam hal ini kepala sekolah, tetapi dalam praktinya masih 
melibatkkan guru atau karyawan lainnya. 
e. Sistem Pengawasan 
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Sistem manajemen pengawasan atau kontrol pada dasarnyya 
merupakan upaya memberi petunjuk para pelaksana program agar 
dalam melaksanakan programnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang telah disepakati bersama. Sistem pengawasan di MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten adalah dengan penentuan standar, 
supervisi kegiatan, pemeriksaan dan perbandingan hasil dengan 
standar serta kegiatan mengoreksi kegiatan atau standar. 
 
2. Hambatan dan solusinya Manajemen perilaku organisasi madrasah pada 
MI Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017.           
a. Hambatan Pelaksanaan Managemen perilaku organisasi madrasah pada 
MI Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017.                                    
MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten, dalam hal ini 
berdasarkan hasil wawancara yang telah lakukan dengan kepala  
sekolah baik secara formal maupun tidak formal, bahwa yang terlibat 
langsung dalam pengelolaan dan perencanaan adalah Kepala sekolah, 
guru serta bendahara sekolah.Dalam membuat perencanaan di MI 
Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten yang dilakukan selama 
ini dengan cara analisis volume dan beban pekerjaan yang dalam 
istilah lain disebut Tupoksi (Tujuan pokok dan fungsi) baru kemudian 
mencari personil yang tepat untuk mengisi posisi atau jabatan dengan 
berbagai macam pertimbangan.  
94 
1) Masih kesulitan mendapatkan tenaga pengajar yang sesuai formasi  
yang dibutuhkan. 
2) Guru yang mengajar masih banyak yang belum berkualifikasi atau 
lululsan pendidikan guru. 
3) Masih kurangnya perhatian dari organisasi sekolah dalam 
pengembangan kompetensi guru. 
4) Masih minimnya pengawasan atau supervise dalam pelaksanaan 
manajemen di sekolah 
5) Hasil evaluasi biasanya kurang diperhatikan dalam organisasi 
beserta anggota-anggotanya. 
 
b. Solusi Pelaksanaan Managemen perilaku organisasi madrasah pada MI 
Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017.  
Solusi dalam pelaksanaan Manajemen perilaku organisasi 
madrasah pada MI Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 
2016/2017, maka perlu :  
1)  Mengadakan pengumuman rekrutmen tenaga pengajar yang sesuai 
formasi  yang dibutuhkan dengan memperhatikan kualifikasi 
akademik dan non akademik. melaksanakan rekrutmen dan seleksi 
terhadap calon guru atau karyawan dengan mendasarkan pada 
pertimbangan prestasi akademik, non akademik, pengalaman kerja, 
berakhlak  baik diharapkan akan terpilih tenaga tenaga guru atau 
karyawan yang benar benar professional dan proporsional.Sistem 
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penempatan dengan berprinsip “The right man in the right place”  
maka akan berdampak positif, yaitu dalam kinerja para pegawai 
akan terlaksana secara maksimal karena sesuai dengan minat, 
bakat, kapasitas dan kapabilitasnya sehingga dapat meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi kerja. 
2)  Melakukan pemetakan dan penerimaan guru yang sudah 
berkualifikasi atau lulusan pendidikan guru. 
3) Melakukan pengembangan pada guru dengan mengikutkan dan 
mengadakan pelatihan, worshop dan lain sebagainya, Manajemen 
pelatihan dan pengembangan yang dilakukan dengan dua model, 
yakni on the job training dan  of the job training terlaksana dengan 
baik. Pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan diharapkan 
tidak hanya sebagai tolok ukur keberhasilan  atau kegagalan suatu 
kegiatan saja, akan tetapi benar-benar membawa dampak positif 
yaitu adanya peningkatan kualitas SDM setelah mengikuti 
pelatihan tersebut, dengan kata lain harus ada action plan atau 
Follow up (tindak lanjut) karya nyata dari hasil pelatihannya. 
4)  Melaksanakan kegiatan pengawasan dan perhatian kepada  
organisasi dalam manajemen pengembangan kompetensi guru serta 
implementasinya. 
5) Manajemen pengawasan dengan mempertimbangkan antara 
standar dengan hasil kinerja dirasa bisa memberikan motivasi  bagi 
pelaksana program dalam menjalankan tugas dan tanggung 
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jawabnya. Pengawasan yang dilaksanakan di MI Hidayatul Qur’an 
Leses manisrenggo Klaten lebih cenderung pada konsep 
pengawasan yang disampaikan Arikunto yaitu: Pengawasan 
berfokus pada administrasi, kurikulum, pengajaran, human 
relation, manajemen dan pada kepemimpinan. Hal ini diharapkan 
akan berdampak positif terhadap kinerjja yang sesuai dengan 
standar yang ditetapkan dan bagi pelaksana akan dapat 
meningkatkan kinerjanya sesuai  dengan proporsinya masing 
masing. 
 
6) Melakukan evaluasi tentang hasil monitoring untuk melakukan 
koordinasi dan tindak lanjut tentang solusinya. 
Manajemen evaluasi dengan tiga tahap yaitu bulanan, 
tengah semester dan akhir semester, serta akhir tahun pembelajaran 
(satu tahun). Diharapkan mampu meminimalisir permasalahan-
permasalahan yang terjadi. Dengan sistem yang demikian maka 
tidak ada pekerjaan atau permasalahan yang terbengkalai atau 
terabaikan karena setipa saat diadakan tinjauan atas setiap jenis 
kegiatan dan bisa memotivasi dan atau penyegaran bagi pelaksana 
program. 
c. Hal-hal yang mendukung manajemen 
1) Adanya jadwal pembinaan guru dan siswa 
2) Guru yang terpenuhi setiap kelas 
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3) Sarana dan prasarana yang cukup 
4) Kegiatan masyarakat yang mendukung kegiatan pendidikan 
5) Simpati masyarakt untuk memasukkan putra putrinya di MI 
Hidayatul Quran 
6) Kerja sama Kepala Madrasah, guru, dan karyawan dalam 
melaksanakan tugas 
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BAB  V 
 
PENUTUP 
 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan 
tentang “Manajemen perilaku organisasi madrasah pada MI Hidayatul Qur’an 
Leses Manisre nggo Klaten Tahun 2016/2017.Dapat disimpukan bahwa sistem 
manajerial yang ada tidak terpusat pada satu saja dalam hal ini kepala sekolah 
dibantu oleh tim yang dibentuk, dengan memperhatikan secara manajemen 
yang meliputi, perencanaan, rekrutmen, pengembangan diri, pengawasan dan 
evaluasi. 
1.  Manajemen Perencanaan SDM. 
Secara umum perencanaan SDM ini dilaksanakan dengan 
melakukan analisis terhadap seluruh kegiatan atau beban pekerjaan yang 
harus dilakukan oleh semua komponen sekolah.Hasil analisis dituangkan 
dalam Tupoksi (Tujuan Pokok dan Fungsi) yang dalam istilah manajemen 
merupakan penjabaran analisis jabatan dan deskripsi jabatan atau 
pekerjaan. 
Berdasarkan hasil analisis jabatan atau pekerjaan ini dilakukan 
pengisian dan penempatan personil dalam jabatan sesuai dengan kapasitas 
intelektual, kapabilitas, pengalaman kerja dan ketauladanan. 
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2. Manajemen Rekrutmen, Seleksi . 
Pola yang dikembangkan dalam upaya  melakukan penarikan dan 
seleksi terhadap calon tenaga pengajar  dilaksanakan dengan mendasarkan 
pada pertimbangan prestasi akademik, non akademik,berakhlak baik, dan 
mengesampingkann hubungan kekrabatan atau dengan kata lain lebih 
mengutamakann prestasi dan profesionalisme ketimbang koncoisme. 
 
3. Manajemen Pengembangan. 
Program pelatihan dann pengembangan tidaklah semua 
terencanakan dengan baik dan matang yang dilakukan diluar maupun di 
dalam. Hal ini seakan akan terkesan bahwa program yang tersebut 
hanyalah mengikuti trend dan hanya mengikuti situsi dan kondisi yang 
berkembang pada saat itu saja. 
Terkait dengan pelatihan dan pengembangan SDM yang selama ini 
dilakukan, evaluasi yang dilakukan masih cenderung pada pengukuran 
keberhasilan dan kegagalan pelatihan dari segi pelaksanaan, bukan 
berorientasi pada apakah secara efektif pelatihan yang dilaksanakan itu 
mampu mengubah perilaku dan apabila terjadi perubahan perilaku dan 
adanya peningkatan,apakah benar benar disebabkan karena pelatihan yang 
diikuti. 
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4. Manajemen Evaluasi. 
Meskipun evaluasi yang selama ini dilakukan dengan 
menggunakan tiga tahap yaitu; (1) evaluasi bulanan, (2) evaluasi tengah 
semester, (3) evaluasi akhir tahun, tetapi masih ada ketimpangan terhadap 
perjalanan perjalanan dan pelaksanaan program itu sendiri. Hal ini 
mengakibatkan Tupoksi sebagai standar pekerjaan yang digunakan sebagai 
tolok ukur keberhasilan dan kegaga;lan seorang guru melakukan tugas 
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnyya  terabaikan. 
Dengan dasar dan metode penilaian yang digunakan sudah 
memnuhi standar minimal, hanya saja ada sedikit gganjalan adalah justru 
pada faktor penilai.meskipun penilaian dinilai oleh kepala sekolah dan 
orang yang di tunjuk, tetapi hak prerogative masih ada di tangan kepala 
sekolah.Khusus evaluasi kinerja PNS yang mengunakan DP3 sebagai alat 
ukur penilaian kuran aplikatif karena kurang mendasarkan pada Tupoksi 
sebagai standar pekerjaan guru dengan standar pekerjaan karyawan.Oleh 
karena itu tidak selayaknya menggunakan alat ukur yang untuk mengukur 
jenis pekerjaan, beban kerja dan tanggungjawab yang berbeda. 
 
5. Manajemen pengawasan. 
Secara umum pengawasan dilakukan merujuk peraturan perundang 
undangan yang telah disepakati bersama.Sistem pengawasan di 
Manajemen perilaku organisasi madrasah pada MI Hidayah Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017 adalah dengan penentuan  standar, 
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supervise kegiatan, pemeriksaan dan perbandingan hasil dengan standar 
serta kegiatan mengoreksi kegiatan atau standar. Sistem pengawasan 
dilaksanakan secara administratif dan pengawasan secara langsung artinya 
pengawasan terhadap kinerja disesuaikan dengan standar yang telah 
ditetapkan kepala sekolah dan orang yang ditunjuk terjun langsung 
dilapangan melihat dan mengamati kinerja guru dan karyawan. 
Pengawasan MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten dibawah 
pimpinan Kepala sekolah dengan dibantu oleh beberapa orang yang sudah 
ditunjuk. Pengawasan dilakukan dengan monitoring administratif baik 
bulanan, bahkan setiap saat. 
Dengan dukungan pembinaan Kepala Madrasah kepada guru dan 
karyawan, kerjasama Kepala Madrasah, guru, karyawan dan simpati 
masyarakat. Kegiatan-kegiatan masyarakat yang mendukung kegiatan 
pendidikan. 
 
B. Saran 
Mencermati  kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang penting 
untuk diberikan kepada pihak-pihak terkait mengenai Manajemen perilaku 
organisasi madrasah pada MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten 
Tahun 2016/2017. 
Berdasarkan dari kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka 
ada beberapa hal yang perlu penulis sarankan, antara lain : 
1. Sistem Perencanaan SDM. 
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Perlunya perencanaan jangka pendek, menegah dan panjang yang 
tertuang dalam rencana strategis dan rencana operasional sekolah yang 
akan selalu menjadi acuan tetap meskipun dalam perjalanan roda 
kepemimpinan sekolah  terjadi pergantian personil. 
2. Sistem Rekrutmen, seleksi dan penempatan. 
Perlunya komitmen dan konsistensi personil tim manajemen untuk 
bersama  sama menjaga, memelihara, meningkatkan dan mengembangkan 
sistem rekrutmen, seleksi dan penempatan yang selama ini telah 
dilaksanakan sehingga upaya untuk mencari  tenaga yang berkualitas 
sebagaimana yang diharapkan. 
3. Sistem Pelatihan dan pengembangan. 
Perlunya dilaksanakan analisis terhadap kebutuhan pelatihan dan 
pengembangan, sehinggga proram pelatihan yang  akan dilaksanakan 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta dan organisasi. Rencanakan 
program pelatihan dan pengembangan bagi peningkatan mutu profesi guru 
dalam program sekolah, baik jangka pendek, menegah maupun jangka 
panjang secara sistematik dan berkesinambungan, sehingga guru memiliki 
pengetahuan, keterampilan selalu up to date sesuai perkembangan jaman. 
Program evaluasi hendaknya dilakukan tidak hanya digunakan 
untuk mengukur keberhasilan dan kegagalann pelaksanaan program saja, 
akan tetapi hendaknnya juga dilakukan untuk bisa mengubah perilaku 
peserta guru dan karyawan kea rah pencapaian tujuan organisasi setelah 
mengikuti pelatihan. 
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4. Sistem Evaluasi. 
a. Perlu adanya  kesinambungan porsi antara perjalanan dan pelaksanaan 
program kerja dengan pelaksana program. Hal ini dalam rangka 
menjaga dan memelihara kedisiplinan, motivasi dan prestasi kerja guru 
dan karyawan. 
b. Tupoksi hendaknya dipergunakan sebagai alat ukur untuk menilai 
keberhasilan dan kegagalan para pemangku jabatan dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab, dan hendaknya pula 
dilakukan evaluasi secara rutin, berkesinambungan dan terbuka. 
c. Apabila menggunakan DP3 sebagai alat evaluasi hendaknya butir-butir 
yang ada dijabarkan lebihn dahulu dalam tupoksi masing-masing 
jabatan, jenis pekerjan, beban kerjadan tanggung jawabnya sebab 
beban kerja seorang guru tidak sama dengan karyawan atau pegawai. 
d. Perlu intensitas dari kepala sekolah dalam melakukan pengamatan 
terhadap guru dan karyawan yang dinilai, sehingga tidak salah sasaran 
dan lebih obyektif dalam melakukan penilaian. 
5. Sistem Pengawasan. 
a. Perlunya standar yang baku untuk pelaksanaan program sehingga 
dalam pengawasan dapat dilakukan sesuai dengan standar yang telah 
disepakati. 
b. Hendaknya pimpinan setiap saat terjun langsung dalam pengawasan 
dan tidak hanya mengandalkan dari orang yang ditunjuk saja karena 
hal ini untuk menghindari subyektifitas. 
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Lampiran  
Panduan wawancara 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Sumber Data   : Kepala sekolah 
Tempat    : Ruang kepala sekolah 
Hari    : Selasa, 04 April 2017 
Jam    : 08.00  -  09.00 WIB 
 
 
Deskripsi : 
a. Letak Geografis MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten  
Berdasarkan Letak geografis MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten tepatnya yaitu di Dukuh Prambonan RT 10 RW 06, 
Desa Leses, kecamatan Manisrenggo, kabupaten Klaten, propinsi jawa 
tengah.sedangkan sebelah barat berbatasan dengan wilayah  kabupaten 
sleman, sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya,  sebelah timur 
wilayah klaten. Kondisi ini juga didukung dengan letak MI Hidayatul 
Qur’an Leses Manisrenggo Klaten yang strategis pinggir jalan. (Hasil 
wawancara kepala sekolah). 
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Lampiran  
Panduan wawancara 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Sumber Data   : Kepala sekolah 
Tempat    : Ruang kepala sekolah 
Hari    : Rabu, 05 April 2017 
Jam    : 08.30  - 10.00 WIB 
 
Deskripsi : 
         Sejarah Berdirinya MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo 
Klaten 
MI Hidayatul Qur’an Leses, Manisrenggo, Klaten. Pertama kali 
berdiri pada tahun 2010 yang terletak  diatas tanah wakaf dari pengurus 
pondok pesantren Hidayatul Qur’an. Selanjutnya, situasi keadaan Desa 
leses  termasuk tanah yang subur, dilihat dari  bidang pertanian satu 
tahun bisa panen padi dua kali sedangkan palawija satu kali panen.  
 
Pada sejarah pendiriannya tidak lepas dari peran serta masyarakat 
sekitar yang mendukung secara material maupun pemikiran untuk 
kelangsungan kegiatan MI Hidayatul Qur’an. Setelah berdiri lembaga 
tersebut  mampu menyedot masyarakat untuk memberikan pendidikan 
dengan mengarahkan kepada anaknya untuk sekolah di MI Hidayatul 
Qur’an. Berdasarkan data bahwa keadaan masyarakat atau orang tua wali 
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siswa MI Hidayatul Qur’an beragam misalnya;  Buruh, Petani, Pedagang, 
Pegawai Negeri, perangkat Desa dan lain sebagainya.  
 Lingkungan daerah  setempat  sangat mendukung pendidikan  
dan   bangga serta beruntung atas adanya MI Hidayatul Qur’an karena 
daerahnya menjadi ramai dan banyak kegiatan. Biasanya kegiatan yang 
sudah ada dan  berjalan  adalah pondok pesantren, Taman Pendidikan 
Qur’an (TPQ), Kegiatan majlis Ta”lim Pengajian, Jama’ah mujahadah 
Mingguan lapangan dan majlis Sholawat Muda Mudi di Dusun 
Prambonan  dan sekitarnya. Demikian halnya,  keadaan peminat orang 
tua siswa yang berasal  dari Desa Leses dan luar Desa Leses, Kecamatan 
Manisrenggo dan sebagian besar dari daerah Ngemplak, Sleman, 
Yogyakarta.   
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Lampiran  
Panduan wawancara 
 
Metode Pengumpulan Data : observasi dan wawancara 
Sumber Data   : Kepala sekolah 
Tempat    : Ruang kepala sekolah 
Hari    : Kamis, 06 April 2017 
Jam    : 08.00  - 10.30 WIB 
 
Deskripsi : 
 Visi dan Misi MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten 
Secara etimologi visi artinya “pandangan atau wawasan ke depan” 
( Hasan Akwi, 2001:1262).Sedangkan dari makna istilahnya atau 
terminologinya, visi adalah “ hasil dari apa yang telah kita peroleh 
dimasa mendatang. Ini merupakan suatu gambaran mengenai bagaimana 
suatu cita- cita ( harapan) itu dapat terwujud setelah anda melampuinya. 
Ini adalah suatu idaman untuk masa depan.( Tilaar, 1997:13). 
Menurut pendapat laian menyampaikan visi (vision) menuru 
bahasa berarti “ kekuatan melihat, menggambarkan dan memandang 
kedepan dan memegang kebenaran yang mendasari fakta-fakta “. (Abdul 
Rahman Shaleh, tt :21). Dengan demikian dari beberapa pengertian 
tersebut  diatas dapat disimpulkan bahwa visi merupakan cita-cita masa 
depan. 
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Visi :  
 “ Mempersiapkan  generasi penerus  bangsa yang cerdas terampil  
dan berakhlakqul karimah”.    
Selanjutnya “misi lebih identik dengan tugas yang dirasakan 
sebagai suatu kewajiban untuk melakukannya demi agama, jiwa 
patriotisme dan sebagainya”.( Hasan Alwi, 2001 : 749 ). Menurut Tilaar 
yang tertulis dalam bukunya berjudul Pengembangan Sumber Daya 
Manusia dalam Era Globalisasi, misi adalah : 
“ Rumusan langkah-langkah yang merupakan kunci untuk mulai 
melakukan inisiatif mewujudkan, mengevaluasi dan mempertajam 
bentuk-bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam visi ( seseorang, masyarakat, bangsa atau perusahaan).” ( Tilaar, 
1997: 13). 
 Misi  MI  Hidayatul Qur’an meliputi : 
1. Mempersiapkan pola pendidikan yang unggul dalam keilmuan dan 
pengamalan. 
2. Meningkatkan potensi intelektual siswa sehingga mampu mengikuti 
perkembangan IPTEK dengan berpegang teguh pada ajaran Islam. 
3. Menanamkan disiplin dalam aspek kehidupan.  
4. Mendorong dan membiasakan pengamalan ajaran Islam 
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Lampiran 
Panduan Wawancara 
 
Metode Pengumpulana data : Wawancara dan observasi  
Sumber Data   : Kepala sekolah 
Tempat    : Ruang Kepala sekolah 
Hari    : Jum’at, 7 April 2017 
Jam     : 08.0  - 10.00 WIB 
Deskripsi: 
 
Susunan Organisasi MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten. 
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Lampiran  
Catatan Lapangan  
 
Identitas Informan 1 
Metode Pengumpulana data : Wawancara   
Sumber Data   : Guru kelas  
Tempat    : Ruang guru 
Hari    : Senin, 10 April 2017 
Jam     : 08.00  - 11.00 WIB 
Pertanyaan    : 
1. Prencanaan SDM 
a. Bagaimana cara membuat perencanaan di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten ? 
b. Apakah ketika a membuat perencanaan tersebut didahului dengan 
melakukan analisis terhadap pekerjaan ( beban kerja) dan kebutuhan 
serta SDM yang telah tersedia? 
c. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan analisis tersebut? 
d. Bagaimana anda membuat analisis? 
2. Rekrutmen, seleksi dan penempatan. 
a. Setelah anda menganalisis terhadap kebutuhan SDM dan membuat 
analisis serta deskripsi pekerjaan, bagaimana anda melakukan 
penarikan SDM untuk mengisi kekurangan atau kekosonganjabatan? 
b. Bagaimana sistem rekrutmen yang telah dijalankan selama ini?  
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c. Guru atau pegawai  dinyatakan lolos seleksi apakah langsung 
mendapatkan tempat pekerjaan atau menjalani proses uji coba atau 
magang? 
3. Pelatihan dan pengembangan 
a. Pernahkah di MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten  ini 
mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru dan karyawan? 
b. Apakah pelatihan yang diadakan itu secara periodik, sudah 
direncanakan secara matang, atau hanya incidental dengan arah 
kebijakan kontemporer saja? 
c. Bagaimana dan apa saja bentuk bentuk pelatihan yang sudah 
dilaksanakan untuk guru dan karyawan ? 
d. Pernahkah mereka dikirim untuk mengikuti pelatihan-pelatihan diluar 
institusi sendiri? Dan bagaimana tindak lanjut bagi guru dan karyawan 
setelah mengikuti pelatihan? 
4. Sistem evaluasi. 
a. Bagaimana sistem evaluasi yang telah dilakukan selama ini? Setiap 
berapa lama evaluasi tersebut dilakukan? 
b. Adakah perbedaan sistem evaluasi yang diberlakukan untuk guru dan 
karyawan yang PNS dengan  Non PNS ? Bagaimana untuk PNS dan 
bagaimana untuk Non PNS? 
c. Kriteria apa saja yang dijadikan tolok ukur untuk mengadakan 
penilaian? 
 
115 
 
5. Sistem Pengawasan 
a. Bagaimana sistem manajemen SDM di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten? 
b. Apakah pengawasan hanya dilakukan oleh kepala sekolah saja? 
c. Apakah perbedaan antara pengawasan guru dengan karyawan? 
d. Apakah sudah dibuat jadwal monitoring/supervise dalam pelaksanaan 
tugas dan tanggungjawab bagi SDM yang ada di MI Hidayatul Qur’an 
Leses Manisrenggo Klaten? 
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Lampiran 
Catatan Lapangan  
 
Identitas Informan 2 
Metode Pengumpulana data : Wawancara   
Sumber Data   : Guru kelas  
Tempat    : Ruang guru 
Hari    : Jumat, 14 April 2017 
Jam     : 08.00  - 10.30 WIB 
Pertanyaan    : 
1. Prencanaan SDM 
a. Bagaimana cara membuat perencanaan di MI Hidayatul Qur’an 
Leses Manisrenggo Klaten ? 
b. Apakah ketika a membuat perencanaan tersebut didahului dengan 
melakukan analisis terhadap pekerjaan ( beban kerja) dan 
kebutuhan serta SDM yang telah tersedia? 
c. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan analisis tersebut? 
d. Bagaimana anda membuat analisis? 
2. Rekrutmen, seleksi dan penempatan. 
a. Setelah anda menganalisis terhadap kebutuhan SDM dan membuat 
analisis serta deskripsi pekerjaan, bagaimana anda melakukan 
penarikan SDM untuk mengisi kekurangan atau 
kekosonganjabatan? 
b. Bagaimana sistem rekrutmen yang telah dijalankan selama ini?  
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c. Guru atau pegawai  dinyatakan lolos seleksi apakah langsung 
mendapatkan tempat pekerjaan atau menjalani proses uji coba atau 
magang? 
3. Pelatihan dan pengembangan 
a. Pernahkah di MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten  ini 
mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru dan karyawan? 
b. Apakah pelatihan yang diadakan itu secara periodik, sudah 
direncanakan secara matang, atau hanya incidental dengan arah 
kebijakan kontemporer saja? 
c. Bagaimana dan apa saja bentuk bentuk pelatihan yang sudah 
dilaksanakan untuk guru dan karyawan? 
d. Pernahkah mereka dikirim untuk mengikuti pelatihan-pelatihan 
diluar institusi sendiri? Dan bagaimana tindak lanjut bagi guru dan 
karyawan setelah mengikuti pelatihan? 
4. Sistem evaluasi. 
a. Bagaimana sistem evaluasi yang telah dilakukan selama ini? Setiap 
berapa lama evaluasi tersebut dilakukan? 
b. Adakah perbedaan sistem evaluasi yang diberlakukan untuk guru 
dan karyawan yang PNS dengan  Non PNS ? Bagaimana untuk 
PNS dan bagaimana untuk Non PNS? 
c. Kriteria apa saja yang dijadikan tolok ukur untuk mengadakan 
penilaian? 
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5. Sistem Pengawasan 
a. Bagaimana sistem manajemen SDM di MI Hidayatul Qur’an Leses 
Manisrenggo Klaten? 
b. Apakah pengawasan hanya dilakukan oleh kepala sekolah saja? 
c. Apakah perbedaan antara pengawasan guru dengan karyawan? 
d. Apakah sudah dibuat jadwal monitoring/supervise dalam 
pelaksanaan tugas dan tanggungjawab bagi SDM yang ada di MI 
Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten? 
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Lampiran  
Catatan Lapangan 
 
Identitas Informan 3 
Metode Pengumpulana data : Wawancara   
Sumber Data   : Guru kelas  
Tempat    : Ruang guru 
Hari    : Kamis, 13 April 2017 
Jam     : 08.00  - 10.30 WIB 
Pertanyaan    : 
1. Prencanaan SDM 
a. Bagaimana cara membuat perencanaan di MI Hidayatul Qur’an 
Leses Manisrenggo Klaten ? 
b. Apakah ketika a membuat perencanaan tersebut didahului 
dengan melakukan analisis terhadap pekerjaan ( beban kerja) 
dan kebutuhan serta SDM yang telah tersedia? 
c. Siapa saja yang terlibat dalam pembuatan analisis tersebut? 
d. Bagaimana anda membuat analisis? 
2. Rekrutmen, seleksi dan penempatan. 
a. Setelah anda menganalisis terhadap kebutuhan SDM dan 
membuat analisis serta deskripsi pekerjaan, bagaimana anda 
melakukan penarikan SDM untuk mengisi kekurangan atau 
kekosonganjabatan? 
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b. Bagaimana sistem rekrutmen yang telah dijalankan selama ini?  
c. Guru atau pegawai  dinyatakan lolos seleksi apakah langsung 
mendapatkan tempat pekerjaan atau menjalani proses uji coba 
atau magang? 
3. Pelatihan dan pengembangan 
a. Pernahkah di MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten  
ini mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru dan karyawan? 
b. Apakah pelatihan yang diadakan itu secara periodik, sudah 
direncanakan secara matang, atau hanya incidental dengan arah 
kebijakan kontemporer saja? 
c. Bagaimana dan apa saja bentuk bentuk pelatihan yang sudah 
dilaksanakan untuk guru dan karyawan? 
d. Pernahkah mereka dikirim untuk mengikuti pelatihan-pelatihan 
diluar institusi sendiri? Dan bagaimana tindak lanjut bagi guru 
dan karyawan setelah mengikuti pelatihan? 
4. Sistem evaluasi. 
a. Bagaimana sistem evaluasi yang telah dilakukan selama ini? 
Setiap berapa lama evaluasi tersebut dilakukan? 
b. Adakah perbedaan sistem evaluasi yang diberlakukan untuk 
guru dan karyawan yang PNS dengan  Non PNS ? Bagaimana 
untuk PNS dan bagaimana untuk Non PNS? 
c. Kriteria apa saja yang dijadikan tolok ukur untuk mengadakan 
penilaian? 
121 
 
5. Sistem Pengawasan 
a. Bagaimana sistem manajemen SDM di MI Hidayatul Qur’an 
Leses Manisrenggo Klaten? 
b. Apakah pengawasan hanya dilakukan oleh kepala sekolah saja? 
c. Apakah perbedaan antara pengawasan guru dengan karyawan? 
d. Apakah sudah dibuat jadwal monitoring/supervise dalam 
pelaksanaan tugas dan tanggungjawab bagi SDM yang ada di 
MI Hidayatul Qur’an Leses Manisrenggo Klaten? 
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Lampiran 
Pelaksanaan 
 
Manajemen Perilaku Organisasi 
a. Perencanaan penerimaan guru/karyawan 
1. Pembuatan draf atau rancangan 
2. Pembahasan dalam rapat pleno 
3. Rapat atau sidang pleno 
4. Pembuatan dan penetapan 
b. Manajemen rekrutmen atau seleksi dan penempatan 
1. Melihat formasi yang dibutuhkan 
2. Menyampaikan pengumuman 
3. Melakukan panggilan 
4. Wawancara 
5. Penerimaan dan penetapan 
c. Pelatihan dan pengembangan 
1. Pelatihan profesi guru KTSP dan kurikulum 13 
2. Komputer 
3. Perpustakaan 
4. Peningkatan ilmu-ilmu agama dan ilmu Al Quran oleh ustadz dan ustadzh 
dari dewan pengurus Pondok Pesantren Hidayatul Quran 
d. Manajemen Evaluasi 
1. Evaluasi bulanan yang dilakukan program sekolah dan satu .......... KBM 
2. Rapat evaluasi dalam satu semester 
3. Rapat evaluasi dalam satu tahun 
e. Manajemen Pengawasan 
Pengawasan sebagai kontrol dalam melaksanakan tugas. Membandingkan 
standar yang telah ditetapkan dengan yang telah dilaksanakan. 
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Lampiran 
Dokumentasi 
a. Hambatan Pelaksanaan Managemen perilaku organisasi madrasah pada MI 
Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017. 
1) Masih kesulitan mendapatkan tenaga pengajar yang sesuai formasi  yang 
dibutuhkan. 
2) Guru yang mengajar masih banyak yang belum berkualifikasi atau lululsan 
pendidikan guru. 
3) Masih kurangnya perhatian dari organisasi sekolah dalam pengembangan 
kompetensi guru. 
4) Masih minimnya pengawasan atau supervise dalam pelaksanaan 
manajemen di sekolah 
5) Hasil evaluasi biasanya kurang diperhatikan dalam organisasi beserta 
anggota-anggotanya. 
 
b. Solusi Pelaksanaan Managemen perilaku organisasi madrasah pada MI 
Hidayah Qur’an Leses Manisrenggo Klaten tahun 2016/2017 
1) Mengadakan pengumuman rekrutmen tenaga pengajar yang sesuai formasi  
yang dibutuhkan dengan memperhatikan kualifikasi akademik dan non 
akademik. 
2) Melakukan pemetakan dan penerimaan guru yang sudah berkualifikasi 
atau lulusan pendidikan guru. 
3) Melakukan pengembangan pada guru dengan mengikutkan dan 
mengadakan pelatihan, worshop dan lain sebagainya. 
4) Melaksanakan kegiatan pengawasan dan perhatian kepada  organisasi 
dalam manajemen pengembangan kompetensi guru serta implementasinya. 
5) Manajemen pengawasan dengan mempertimbangkan antara standar 
dengan hasil. 
6) Melakukan evaluasi tentang hasil monitoring untuk melakukan koordinasi 
dan tindak lanjut tentang solusinya. 
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Lampiran 
Dokumentasi 
 
Hal-hal yang mendukung manajemen 
1) Adanya jadwal pembinaan guru dan siswa 
2) Guru yang terpenuhi setiap kelas 
3) Sarana dan prasarana yang cukup 
4) Kegiatan masyarakat yang mendukung kegiatan pendidikan 
5) Simpati masyarakt untuk memasukkan putra putrinya di MI Hidayatul Quran 
6) Kerja sama Kepala Madrasah, guru, dan karyawan dalam melaksanakan tugas 
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Lampiran 
 
Jadwal Pembinaan Guru dan Siswa 
 
Hal yang dimusyawarahkan Ket 
Guru 1. Bulanan 
Evauasi kegiatan KBM, tindak lanjut 
2. Semester 
Yang berkaitan dengan evaluasi siswa dalam 
semester, tindak lanjut 
3. Tahunan 
Evaluasi kegiatan yang sudah dan menjelang 
ajaran baru 
 
Siswa 1. Setiap hari senin 
2. Menjelang semesteran 
3. Akhir ajaran 1 tahun 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama    : Brahim  
Tempat tanggal lahir  : Klaten, 31 Desember 1956 
Pendidikan terakhir  : S2 MPI 
Pekerjaan   : Pensiunan Guru PAI 
Alamat : Prambonan, Leses, 
Manisrenggo, Klaten 
Riwayat Pendidikan  : 1. SD N Leses lulus tahun 1909 
  2. PGA 4 tahun Prambanan lulus 
tahun 1973 
  3. PGA 6 tahun Prambanan lulus tahun 1976 
  4. S1 Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Yogyakarta di 
Wonosari Tahun 1994 
  5. S2 IAIN Surakarta tahun 2017 
Riwayat Pekerjaan  : 1. Th. 1977-1982 Guru WB MIM Kranggan 
Manisrenggo 
2. Th. 1983-2016 Guru PNS PAI di SDN 2 Leses 
(Pensiun) 
3. Th 2017 sampai sekarang Guru WB PAI di 
SDN 2 Leses 
Riwayat Organisasi  : 1. Th. 1978-1982 sebagai Hansip Desa Leses 
2. th. 1983-1990 Aggota LKMD Desa Leses Sie 
Sosial 
3. Th. 2004-2017 Ketua RW 06 Prambonan Leses 
3 Periode 
4. Th. 1990-1995 Pengurus GUPI Kec. 
Manisrenggo Sie Da’wah 
5. Th. 1991-1996 Ketua GP Ansor Anak Cabang 
Manisrenggo 
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6. Th. 1997-2017 Pengurus MWC NU Kec. 
Manisrenggo 
7. Th. 2010-2017 Ketua Lembaga Pondok 
Pesantren dan Pendidikan Hidayatul Quran Leses 
Manisrenggo Klaten 
8. Th. 2010-2016 Ketua Kelompok Kerja Guru 
(KKG) PAI Kec. Manisrenggo 
Keluarga   : Istri 1 
Anak 3 
Cucu 1 
 
 
 
